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Skripsi yang berjudul Analisis Hukum Islam Terhadap Praktik Paid Promote 
Pada Akun Instagram @psmuinsa ini, bertujuan untuk menjawab dua rumusan 
masalah yaitu bagaimana praktik Paid Promote pada akun Instagram @psmuinsa dan 
Bagaimana Analisis Hukum Islam terhadap praktik Paid Promote pada akun 
Instagram @psmuinsa. 
Skripsi ini merupakan hasil penelitian lapangan (Field research), dengan 
menggunakan metode pengumpulan data berdasarkan teknik observasi lapangan 
secara langsung, berupa wawancara tehadap para pihak terkait serta dokumentasi 
yang berkenaan dengan data yang selanjutnya di tinjau dari Hukum Islam yang 
dalam hal ini penulis menggunakan teori ijarah untuk kemudian di tarik sebuah 
kesimpulan. 
Hasil dari penelitian menyimpulkan, bahwa praktik Paid Promote atau iklan 
berbayar yang di tawarkan oleh panita pada akun instagram @psmuinsa 
menggunakan akad Ija@rah. Admin @psmuinsa sebagai (mu’jir) dan yang menyewa 
jasa Paid Promote adalah (musta’jir). Praktik Paid Prmote tersebut belum terlaksana 
dengan baik. karena, belum memenuhi syarat dan ketentuan yang ditawarkan kepada 
para konsumen. Postingan yang seharusnya sesuai dengan yang di sepakati di awal 
serta tidak dijadikan satu postingan dengan produk yang sama. Menurut hukum 
islam, praktik tersebut belum memenuhi rukun dan syarat akad Ijarah. Karena dalam 
praktinya ada pihak yang di rugikan. Di dalam Islam dijelaskan apabila salah seorang 
di antara kedua orang yang berakad kemudian salah satu rukun dan syarat tidak 
terpenuhi, maka akad tersebut dianggap batal. 
Pada akhir penulisan skripsi ini, penulis menyarankan kepada pihak pembuat 
jasa Paid Promote kepada panitia dan admin @psmuinsa agar sebelum membuka 
jasa tersebut harus memberikan ketentuan tertulis maupun kesepakatan Bersama 
dengan seluruh panitia agar jasa yang di tawarkan tidak membohongi konsumen. 
Dan bagi konsumen harus lebih kritis atas kelalaian-kelalain pembuat jasa Paid 
Promote agar tidak terjadi kesalahan yang berulang-ulang. 
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A. Latar Belakang Masalah 
Sejak tahun 2018 hingga saat ini perkemabangan teknologi 
informasi semakin meningkat. jumlah pengguna internet menunjukan 
bahwa lebih dari 50%  penduduk indonesia sudah bisa mengakses 
internet. Sementara dari laporan yang sama dijelaskan ratusan juta 
pengguna internet di Indonesia lebih dari 60% telah mengakses internet 
menggunakan Smartphone.1internet tidak hanya digunakan untuk 
menukar informasi tapi dapat juga digunakan sebagai media bisnis. 
Peluang bisnis dalam internet (online) disebut dengan e-commerce yang 
cakupannya sangat luas dan besar. saat ini sangat banyak masyarakat 
melakukan bisnis menggunakan media internet karena akses internet 
sangat mudah dan dapat dijangkau dimanapun dan kapanpun. E-
commerce atau bisnis online dapat diartikan sebagai proses jual beli 
produk, jasa, pertukaran produk dan informasi memalui internet. 
Kemajuan dalam bidang teknologi informatika juga merambat 
pada perdagangan. Dimana masyarakat sebelum mengenal dengan 
namanya internet transaksi hanya dilakukan dengan cara kedua belah 
                                                 
1Bagus Ramadhan, Inilah Perkembangan Digital Indonesia Tahun 2018 
https://googleweblight.com/i?u=https://www.googlenewsfromindonesia.id/2018/02/06/inilah-
perkembangan-digital-indonesia-tahun-2018&hl=en-ID (diakses pada 11 Apil 2019). 


































pihak hadir dalam satu majelis, namun dengan beradanya sebuah media 
telepon dan internet maka jarak yang jauh antara kedua belah pihak bukan 
lagi mustahil adanya transaksi tanpa mempertemukan keduanya.2 Para 
pelaku usaha Online Shop menggunakan berbagai promosi demi menarik 
minat masyarakat atau konsumen. 
Dalam hal ini media promosi yang digunakan yaitu melalui media 
masa atau sosial. Contohnya pada media masa seperti televisi, radio, 
majalah, brosur dan lain sebagainya. Adapun melalui media sosial seperti, 
Blackberry Messeger, Whatsapp, Twitter, Youtube dan Instagram telah 
banyak digunakan oleh kalangan masyarakat, artis maupun publik figur. 
Terutama Instagram lebih banyak digunakan sebagai media promosi 
produk yang di perjual belikan oleh pelaku usaha. 
Praktek dalam promosi yang dilakukan seperti membujuk, 
menghimbau, dan mengingatkan. Dalam memodifikasi gaya hidup 
biasanya orang-orang mencari kesenangan, memberi pertolongan, mencari 
bantuan, memberi informasi serta mengemukakan ide dan pendapat. Pada 
kegiatan memberitahu dapat ditunjukan dengan menyebarluaskan produk 
yang ditawarkan oleh perusahaan, sedangkan kegiatan membujuk 
bertujuan untuk mempengaruhi calon konsumen supaya membeli brang 
atau jasa yang di tawarkan.3 
                                                 
2 Edwardi Tirmidzi, Harta Haram Muamalat Kontemporer (Bogor: PT. Berkat Mulia 
Insani,20s16), 264 
3Anita Ratmawati, TinjauanHukum Islam TerhadapEtikaPromosiPenjualanMelalui Media 
Sosial(StudiKasus took AldisDesaSampangkecamatanSampangKabCilacap), Skripsi, 


































Iklan merupakan salah satu cara mempromosikan suatu 
barang,bisa melalui media elektronik bahkan menggunakan media sosial. 
Jenis dari iklan sendiri yaitu periklanan produk dan perusahaan. 
Perencanan dan pengendalian iklan bergantung pada efektivitas iklan 
yang mengarah pada dampak potensinya terhadap kesadaran dan 
pengetahuan.4  
Interaksi antara kedua pihak atau lebih dinamakan muamalah. 
Muamalah terbagi menjadi dua yaitu dalam arti luas dan sempit menurut 
pendapat Muhammad Yusuf Musa muamalah dalam arti luas adalah 
aturan-aturan (Hukum) Allah untuk mengatur manusia dalam kaitannya 
dengan urusan duniawi dalam pergaulan sosial .5 sedangan muamalah 
dalam arti sempit adalah aturan-aturan Allah yang wajib ditaati yang 
mengatur hubungan manusia dengan manusia dalam kaitannya dengan 
cara memperoleh dan mengembangkan harta benda.6 Bahasan fiqh 
muamalah dipersempit, hingga mencakup hal-hal yang berkaitan dengan 
bisnis, seperti jual beli, utang-piutang, gadai dan sewa-menyawa (Ija>rah).  
Salah satu dari media sosial yang sangat berpengaruh saat ini 
adalah Instagram. Media sosial instagram merupakan aplikasi yang dapat 
diinstal secara gratis untuk berbagi foto, video yang memungkinkan 
penggunanya dapat mengambil foto dan video tersebut selanjutnya dapat 
                                                                                                                                     
(Purwokerto: FakultasHukumEkonomi Syariah, 2017), diakses pada 12 April 2019, Pukul 18.34 
WIB. 
4 Muhammad Nurul Fanani, Endorse dan Paid Promote Instagram dalam prespektif Hukum Islam. 
Vol. 1 no.3 2017. 
5 Hendi Suhendi, Fiqih Muamalah (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada),2. 
6 Ibid,.5 


































berbagi di jejaring sosial.7Aplikasi Instagram sudah tidak asing bagi 
masyarakat Indonesia terutama pada kalangan remaja. Rata-rata mereka 
adalah pengguna aktif Instagram untuk mengunggah foto, video pada 
akun mereka pribadi. Aplikasi tersebut tidak hanya digunakan untuk 
media hiburan namun sebagai media informasi dan promosi produk yang 
di perjual belikan dalam bentuk visual. Pada aplikasi ini merupakan media 
paling efektif untuk dijadikan sebagai ajang promosi produk atau jasa 
yang ingin di pasarkan. 
Salah satu pemanfaatan aplikasi Instagram dari segi bisnis di 
bidang jasa yang banyak diminati yaitu Paid Promote. Paid Promote 
berasal dari bahasa Inggris Paid yaitu berbayar dan Promote yakni 
promosi. Paid Promote merupakan layanan jasa promosi yang berbayar. 
Salah satu penyedia jasa dalam menawarkan Paid Promote di Instagram 
yaitu akun-akun yang memiliki follower melimpah. Sementara itu 
pengguna jasa yaitu para pemilik bisnis onliene shop yang memiliki brand 
yang menginginkan produknya di promosikan.8 Istillah Paid Promote di 
dunia online shop sudah terkenal sebagai media mempromosikan barang 
yang terjual agar laku di pasaran, terutama dalam aplikasi Instagram. 
PSM UINSA kepanjangan dari Paduan Suara Mahasiswa UIN 
Sunan Ampel Surabaya yang mempunyai akun @psmuinsa sejak tahun 
                                                 
7Eva Melita Fitria Dampak Online Shop di Instagram dalam Perubahan Gaya Hidup Konsumtif 
Perempuan Shopaholic di Samarinda, E-Jurnal Ilmu Komunikasi, vol.1 no.3, 2015, 118. 
8 Winda Doo, Apa Itu Jasa Paid Promote https://www.kompasmania.com/agendasurabaya/apa-
itu-jasa-paid-promote-instagram596307218013e34055232 (diakses pada 10 april 2019) 


































2014 dimana akun ini memiliki 1.817 follower.9 Organisasi intra kampus 
ini sangat sering mengadakan event-event besar baik ruang lingkup 
kampus maupun luar kampus. Dimana pada event  tersebut, panita selalu 
membuka jasa Paid Promote demi mendapatkan pemasukan untuk 
berjalannya kegiatan. Dengan jumlah follower yang tergolong sedikit 
pada akun @psmuinsa jika di tawarkan kepada para konsumen, maka 
pantia menggunakan cara mendata jumlah follower dari keselurahan akun 
media sosial panitia demi menarik ketertarikan konsumen dalam 
membuka jasa Paid Promote.  
Dalam hal ini praktik Paid Promote yang di tawarkan panitia 
melalui akun @psmuinsa terjadi ketidak sesuaian anatra syarat dan 
ketentuan yang di tawarkan panitia, sehingga sering konsumen komplain 
karena banyak akun panitia yang tidak upload. Dilihat dari latar belakang 
tersebut skripsi ini akan membahas mengenai “Analisis Hukum Islam 
Terhadap Praktik Paid Promote Pada akun Instagram @psmuinsa” 
 
B. Identikasi dan Batasan Masalah 
Berdasarkan latar berlakang masalah diatas terdapat beberapa 
masalah dalan penelitian ini. Adapun masalah-masalah tersebut dapat 
diidentifikasikan sebagai berikut. 
1. Praktik Paid Promote pada akun instagram @psmuinsa. 
                                                 
9 Psmuinsa, jumlah Follower Instagram https://www.instagram.com/psmuinsa/ (diakses pada 23 
April 2019) 


































2. Paket-paket Paid Promote yang ditawarkan oleh panitia event di akun 
@psmuinsa berbeda dengan kenyataan. 
3. Tidak ada perlindungan konsumen mengenai perjanjian dalam Paid 
Promote. 
4. Kurang sesuai dengan Hukum Islam terhadap praktik Paid Promote 
pada akun instagram @psmuinsa 
5. Analisis hukum islam terhadap praktik paid promote pada akun 
instagram @psmuinsa 
Dari beberapa identifikasi masalah tersebut, penulis perlu 
menjelaskan Batasan dan ruang lingkup pesoalan yang akan dikaji dalam 
penelitian ini agar terfokus dan terarah yang akan dikaji sebagai berikut: 
1. Praktik paid promote pada akun instagram @psmuinsa. 
2. Analisis hukun islam terhadap praktik paid promote pada akun 
@psmuinsa. 
 
C. Rumusan Masalah 
1. Bagaimana praktik Paid Promote pada akun instagram @psmuinsa? 
2. Bagaimana analisis hukun islam terhadap praktik Paid Promote pada 
akun Instagram @psmuinsa? 
 
D. Kajian Pustaka 
Kajian pustaka adalah deskripsi ringkas tentang kajian atau 
penelitian yang sudah pernah dilakukan oleh peneliti sebelumnya 


































mengenai masalah yang akan spengulangan atau duplikasi dari kajian 
penelitian yang telah ada.10 Sejak awal penulis belum menemukan yang 
secara spesifik memiliki kesamaan yang membahas seperti skripsi ini. 
Sedangkan yang membahas tentang jual beli sepeda motor yang tidak 
memiliki surat kepemilikan sebagai berikut : 
1. Skripsi yang di tulis oleh Miftakhul Laty Yuli Isforo (2018) denga 
judul “ Tinjauan Hukun Islam Terhadap Jasa Endorser di Media 
Sosial”.11  persamaan dari penelitian ini yaitu sama-sama membahas 
mengenai akad yang digunakan yaitu Ija>rah sedangkan perbedaannya 
yaitu dari segi kepemilikan akun dan yang mengiklankan jika 
Endorser lebih kepada kepemilikan akun pribadi yang memiliki 
limpahan follower akan tetapi pada penelitian ini dari segi 
kepemilikan akun yang banyak dan menggabungkan jumlah follower. 
2. Skripsi yang di tulis oleh Dwipa Imrani Bahtari (2018) dengan judul “ 
Tinjauan Hukum Ekonomi Syariah Terhadap Paid Promote pada akun 
Instagram Dunia Jilbab”  persamaan dari skripsi ini yaitu sma-sama 
membahas mengenai Paid Promote dimana peneliti membahas 
mengenai dunia jilbab dan yang di promosikan dalam Paid Promote 
                                                 
10  Tim Penyusun  Fakultas Syariah dan Hukum UIN Sunan Ampel Surabaya, Petunjuk Teknis 
Penulisan Skripsi (Surabaya: UIN Sunan Ampel Surabaya, 2016), 8. 
11 Miftakhul Laty Yuli Isforo, “Tinjauan Hukum Islam Terhadap jasa Endorser Media Sosial” 
(skripsi-IAIN Purwokerto,2018),13. 


































tersebut dengan ketentuan yang bernuansa islami.12 Perbedaannya dari 
segi kepemilikan akun dan ketentuan dalam pemesanan Paid Promote.   
3. Dalam jurnal yang di tulis oleh Nanda Putri Arifah dan Carolina Novi 
Mustikarini (2016) dengan judul “Paid Promote Sebagai Media 
Promosi Produk Delicy Dalam Meningkatkan Konsumen Potensial” 
dimana dalam jurnal ini penulis menjelaskan strategi marketing yang 
dilakukan oleh perusahaan dengan membandingkan beberapa cara 
yang dilakukan agar produk prusahaan bisa di kenal oleh masyarakat 
secara luas . strategi marketing yang pernah di lakukan oleh 
perusahaan diantaranya melalui pameran, penyebaran brosur, personal 
selling (sistem fre order) dan penjualan paling meninggkat ketika 
menggunakan jasa advertising berbayar pada media online di 
twetter.13 
 
E. Tujuan Penelitian 
Tujuan dari penulisan skripsi ini tidak lain untuk menjawab dari 
rumusan masalah antara lain sebagai berikut: 
1. Untuk mengetahui bagaimana akad Ija>rah dalam praktik Paid Promote 
pada akun Instagram @psmuinsa. 
                                                 
12 Dwipa Imrani Bahtari, Tinjauan Hukum Ekonomi Syariah Terhadap Paid Promote Pada Akun 
Instagram Dunia Jilbab (skripsi-UIN Sunan Gunung Jati Bandung,2018),64. 
13 Nanda Putri Arifah dan Carolina Novi Mustikarini, Paid Promote Sebagai Media Promosi 
Produk Delicy Dalam Meningkatkan Konsumen Potensial, vol.1 no.3, 2016. 
 


































2. Untuk mengetahui analisis hokum islam terhadap praktik Paid 
Promote pada akun Instagram @psmuinsa. 
F. Kegunaan Hasil Penelitian  
Hasil peneletian ini diharapkan memiliki kegunaan, baik secara 
teoritis maupun secara praktis. 
1. Dari aspek Teoritis  
Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat dan berguna untuk 
pembangun ilmu pengetahuan dalam arti membangun, memperkuat 
dan menyempurnakan teori yang telah ada dan memberi sumbangsih 
terhadap ilmu Hukum Ekonomi Syariah khususnya kajian hukum 
muamalah berhubungan dengan jasa Paid Promote. Diharapkan dapat 
dijadikan bahan bacaan, referensi dan acuan untuk peneliti-peneliti 
berikutnya. 
2. Dari aspek Praktis 
Memberikan informasi serta wawasan terhadap penulis dan 
pembaca mengenai praktik Ija>rah terhadap jasa Paid Promote di media 
sosial terutama pada Instagram. Kemudian, penelitian ini dapat 
menjadi rujukan untuk peneliti-peneliti berikutnya. 
 
G. Definisi Operasional 
Dari judul yang telah ditulis oleh penulis diatas, maka perlunya 
penulis mendefinisikan judul tersebut agar mudah dipahami secara jelas 


































sehingga tidak terjadi kesalah pahaman didalam memahami judul 
tersebut, definini dari judul diatas adalah sebagai berikut : 
1. Hukum Islam adalah hukum yang bersumber dari Allah dan menjadi 
bagian agama islam.14 Menurut mushehuddin hukum adalah 
sekumpulan aturan baik yang berasal dari aturan formal maupun adat 
yang di akui oleh masyarakat dan bangsa tertentu yang mengikat bagi 
anggotanya. Peraturan-peraturan atau seperangkat norma yang 
mengatur tingkah laku manusia dalam suatu masyarakat. Bila hukum 
ini dihubungkan dengan islam maka hukum islam adalah seperangkat 
aturan berdasaran wahyu Allah dan Sunnah Rasul tentang tingkah 
laku manusia mukallaf yang diakui dan di yakini berlaku dan 
mengikat untuk semua umat yang beragama Islam.15  Dalam hal ini 
hukum islam yang di gunakan dalam penelitian ini adalah akad Ija>rah. 
Akad Ija>rah adalah transaksi sewa-menyewa atas suatu barang atau 
upah-mengupah atas atas suatu jasa dalam waktu tertentu melalui 
pembayaran sewa atau imbalan jasa.16 
2. Paid Promote berasal dari Bahasa Inggris paid berarti berbayar 
sedangkan promote adalah promosi. Jadi Paid Promote adalah layanan 
jasa promosi berbayar. Penyedia jasa ini biasanya adalah akun-akun 
yang memiliki follower yang melimpah untuk mempromosikan 
produk-produk yang dimiliki perusahaan atau online shop sebagai 
                                                 
14 Muhammad daud, Hukum Islam (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2014), 42. 
15 Ibid., 11. 
16 Mardani, Fiqh Ekonomi Syariah: Fiqh Muamalah, (Jakarta: Kencana 2012),247. 


































konsumen pemesan Paid Promote. 17 dalam hal ini Paid Promote yang 
di tawarkan kepada konsumen oleh panitia event di UKM Paduan 
Suara UIN Sunan Ampel Surabaya. Yang menggunkan sistem 
penggabungan akun Instagram dan total follower seluruh panitia. 
3. Instagram adalah sebuah aplikasi berbagi foto dan video yang 
memungkinkan pengguna mengambil fhoto dan video, menerapkan 
filter digital, dan dapat membagikannya di jejaring media sosial, 
termasuk milik Instagram sendiri. Foto atau video yang dibagikan 
nantinya akan terpampang di feed pengguna lain yang menjadi 
follower kita.18 
 
H. Metode Penelitian 
Metode penelitian pada dasarnya merupakan cara ilmiah demi 
mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu. Berdasarkan hal 
tersebut terdapat empat kata kunci yang perlu diperhatikan yaitu, cara 
ilmiah, data, tujuan dan kegunaan.19 Jadi suatu penelitian adalah langkah 
sistematis dalam upaya memcahkan suatu masalah untuk mengambil 
keputusan.20 Untuk menguraikan permasalahan yang diangkat oleh 
penulis tentang Analisis Hukum Islam Terhadap Praktik Paid Promote 
pada akun @psmuinsa Maka penulis menggunakan metode penelitian 
                                                 
17 Muhammad Nurul Fanani, Endorse dan Paid Promote Instagram dalam prespektif Hukum 
Islam. Vol. 1 no.3 2017. 
18 Muhammad Nurul Fanani, Endorse dan Paid Promote Instagram dalam prespektif Hukum 
Islam. Vol. 1 no.3 2017. 
19 Sugiono, 2 
20 Juliansyah Noor, Metode Penelitian (Jakarta: Praneda Media Grup, 2015), 12. 


































kualitatif, yaitu menggambarkan kata-kata baru dan menggambarkan 
subjek penelitian dalam keadaan semestinya. Selanjutnya demu 
memperoleh hasil yang baik serta dapat memberikan deskripsi yang dapat 
dipertanggung jawabkan, maka dalam penelitian ini dibutuhkan beberapa 
metode yakni sebagai berikut: 
1. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan oleh penulis yaitu penelitian 
lapangan (field Research) adalah suatu penelitian yang dilakukan oleh 
peneliti langsung melihat dan mengamati dalam kehidupan 
sebenarnya.21 Terhadap praktik Paid Promote pada akun @psmuinsa.  
2. Pendekatan Penelitian 
Penelitian ini merupakan jenis penelitian (field Research) 
dengan pendekatan kualitatif karena di maksudkan untuk memahami 
fenomena objek penelitian dan memaparkan data-data yang di 
butuhkan dalam bentuk deskriptif. 
3. Objek penelitian 
Dalam hal ini, peneliti mengkaji tentang praktik jasa Paid 
Promote pada akun Instagram @psmuinsa. 
4. Data 
1. Data  Yang dikumpulkan 
Data yang di kumpulkan dalam penelitian ini diantaranya 
adalah sebagai berikut: 
                                                 
21Arif sukadi sadiman, Metode dan Analisis Penelitian ( Jakarta: Penerbit Erlangga, 1991 ), 37.  


































a. Data tentang praktik Paid Promote pada akun Instagram 
@psmuinsa. Yang dilakukan oleh panitia dalam setiap kegiatan 
yang membuka jasa Paid Promote. 
b. Data tentang kesesuaian akad Ija>rah yang di gunakan dalam 
praktik jasa Paid Promote. 
2. Sumber data 
Sumber data yang diperoleh dalam penelitian ini yaitu 
sumber data primer dan sumber data sekunder. 
a. Sumber primer adalah sumber yang di dapat langsung dan 
merupakan sumber utama atau orisinil yang menjadi dasar 
peneliti untuk menyajikan formal dalam penelitian ini.22 
wawancara kepada pihak admin @psmuinsa dan konsumen. 
Maka narasumber yang dipilih untuk di wawancarai dalam 
penelitian ini sebagai berikut: 
1) Pembuat jasa Paid Promote baik dalam mekanisme 
pembentukan panitia dalam suatu event dan menawarkan 
Paid Promote serta admin akun @psmuinsa.  
2) pemesanan dan persyaratan-persyaratan yang harus di 
penuhi baik dari pembuat jasa Paid Promote maupun dari 
konsumen yang memasan Paid Promote pada akun 
Instagram @psmuinsa. 
                                                 
22 Joko subagyo, Metode Penelitian Dalam Teori dan Praktik ( Jakarta: PT. Rineka Cipta, 2004 ), 
87. 


































b. Sumber sekunder adalah bahan yang memberikan penjelasan 
terkait dengan sumber bahan primer, hasil dari penelitian para 
peneliti dan juga pendapat atau doktrin para ahli hukum.23 
Adapun data yang dimaksud diantaranya adalah: 
1) Muhammad daud, Hukum Islam 
2) Hendi Suhendi, Fiqh Muamalah 
3) Mardani. Hukum Islam 
4) Muhammad Nurul Fanani, Endorse dan Paid Promote 
Instagram dalam prespektif Hukum Islam 
5) Juliansyah Noor, Metode Penelitian 
6) Arif sukadi sadiman, Metode dan Analisis Penelitian 
7) Joko subagyo, Metode Penelitian Dalam Teori dan Praktik 
3. Teknik Pengumpulan data 
Penelitian ini penulis menggunakan beberapa teknik 
pengumpulan data, antara lain sebagai berikut: 
a. Dokumentasi 
Dokumentasi adalah suatu data yang di dapat dari 
penelitian kepustakaan yang bersumber buku-buku, dokumen 
yang sifatnya resmi, publikasi24. Adapun sebagai 
pelengakapan dalam pengumpulan data maka penulis 
menggunakan data dari sumber-sumber terkait dengan kajian 
                                                 
23 Amiruddin, Zainal Asikin, Pengantar Metode Penelitian Hukum ( Jakarta: Rajawali pers, 2012 
), 119. 
 
24 Juliansyah Noor, Metodologi Penelitian (Jakarta:Prenadamedia Group, 2015), 141. 


































yang dibahas seperti buku, internet, dan lain sebagainya. 
Selanjutnya penulis mengumpulkan data melalui dokumentasi 
dan catatan, seperti transaksi yang dilakukan antara pembuat 
jasa Paid Promote dan pemesan, Dan berbagai macam hal 
yang menunjang untuk kelengkapan data dari penelitian ini.  
b. Observasi 
Observasi adalah suatu proses yang tersusun dari 
beragai proses biologis dan psikologis. Dua diantara yang 
terpenting adalah pengamatan dan ingatan. Teknik 
pengumpulan data dengan metode observasi dapat digunakan 
apabila penelitian berkaitan dengan perilaku manusia, peoses 
kerja, gejala-gejala alam bila responden yang diamati tidak 
terlalu besar.25 Penulis mengamati bagaimana praktik Praktik 
Paid Promote yang dilakukan panitia dan admin pada akun 
Instagram @psmuinsa. 
c. Wawancara 
Wawancara atau interview adalah suatu bentuk 
komunikasi verbal. Bentuk percapakan yang bertujuan untuk 
memperoleh informasi dari sumbernya secara langsung secara 
tatap muka.26 Wawacara juga dapat digunakan sebagai teknik 
pengumpulan data apabila peneliti ingin mengetahui hal-hal 
                                                 
25 Ibid, 145. 
26 H.M. Musfiqon, Metodologi Penelitian Pendidikan ( Jakarta: Prestasi Pustaka publisher, 2012 
), 117. 
 


































yang mendalam dan jumlah respondennya kecil. Wawancara 
dapat dilakukan secara terstruktur maupun tidak serta dapat 
melalui tatap muka maupun menggunakan teknologi telpon 
selular.27 Dan dalam rangka ini demi menguji hipotesa 
penelitian mengenai praktik Paid Promote pada akun 
@psmuinsa. dan memalui wawancara tersebut penulis 
berharap dapat memberikan tambahan informasi yang 
mendukung data utama yang telah diperoleh dari sumber 
primer. 
4. Teknik Pengolahan data 
Data-data yang diperoleh dari hasil penggalian terhadap 
sumber-sumber data akan diolah melalui tahapan-tahapan sebagai 
berikut: 
a. Editing  
Pada tahap ini dilakukan analisis dan dilakukan 
reduksi data dan pemilihan data agar sesuai dengan fokus 
penelitian pada tahap ini juga dilakukan transliting data atau 
konversi data28. Dalam hal ini data yang akan dilakukan 




                                                 
27 Sugiono, Metode Penelitian Kumulatif dan R&D (Bandung: Alfabeta, 2008), 137-138. 
28 Chalid Narbuko dan Abu Achmad, Metodologi Penelitian (Jakarta: Bumi Aksara, 1997), 153. 



































Analizing dilakukan dengan Mengadakan penggalian 
terhadap data-data yang telah disusun dengan cara menyelami 
dan merefleksikan data tersebut agar dapat ditarik 
kesimpulan29. Analizing dilakukan untuk mengetahui 
kesesuaian hukum antara data yang di dapat dari narasumber 
tentang Praktik Paid Promote pada akun Instagram 
@psmuinsa. Sehingga dapat mengetahui kesesuaian antara 
data yang didapat dari narasumber.  
5. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data merupakan cara menganalisis data 
penelitian, termasuk alat-alat statistik yang relevan untuk 
digunakan dalam penelitian oleh peneliti. Data yang diperoleh 
oleh peneliti dilapangan kemudian oleh penulis akan dianalisis 
dengan metode diskriptif, Teknik deskriptif analisis, yaitu teknik 
analisis dengan menjelaskan atau menggambarkan secara 
sistematis semua fakta actual yang diketahui, kemudian dianalisis 
dan ditarik sebuah kesimpulan sehingga dapat memberikan sebuah 
pemahaman konkret untuk menghasilkan kesimpulan yang benar-
benar valid.30  
Sedangkan, pola pikir yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah pola pikir deduktif yang dimana berangkat dari dalil umum 
                                                 
29 Ibid.,154 
30 Moh Nazir, Metode penelitian (Bogor: Penerbit Ghalia Indonesia,2005), 63. 


































lalu ditarik kesimpulan yang bersifat khusus. Berdasarkan data-
data tentang Praktik Paid Promote pada akun Instagram 
@psmuinsa. yang di dapat dari mencatat, mengananlisis dan 
mempresentasikannya kemudian dianalisis dengan pola pikir 
deduktif yang mana untuk mengemukakan kenyataan dari sebuah 
hasil penelitian yang bersifat umum yang ditarik kesimpulan 
sehingga menjadi bersifat khusus. 
 
I. Sistematika Pembahasan 
Untuk memudahkan penyusun dalam menyusun dan 
menyelesaikan skripsi ini serta memudahkan pembaca dalam memahami 
isi penelitian tentang ”Analisis Hukum Islam terhadap Paid Promote pada 
akun Instagram @psmuinsa” maka disusunlah sebuah sistematika 
pembahasan yang akan disusun dalam lima bab yaitu sebagai berikut: 
Bab pertama, berisi pendahuluan yang meliputi latar belakang 
masalah, Identifikasi dan masalah, rumusan masalah, kajian pustaka, 
tujuan penelitian, kegunaan hasil penelitian,definisi operasional, metode 
penelitian dan sistematika pembahasan. Bab ini menggambarkan 
karangka pemikiran penyusun dalam melakukan penelitian serta dalam 
upaya menemukan masalah secara sistematis. 
Bab Kedua, merupakan landasan teori yang membahas tentang 
konsep umum mengenai Ija>rah,  


































Bab ketiga. berisi mekanisme gambaran umum jasa Paid Promote 
di Instagram secara teori, manfaat menggunakan jasa Paid Promote, serta 
keuntungan dan kerugian yang didapat oleh pembuka jasa Paid Promote 
serta konsumen jasa Paid Promote yang mengiklankan produk-produknya. 
Bab keempat, berisi Analisis Praktik Paid Promote pada akun 
Instagram @psmuinsa dan Praktik Paid Promote pada akun Instagram 
@psmuinsa dalam prespektif hukum Islam. 
Bab kelima, merupakan penutup yang berisi kesimpulan dan 
saran-saran yang dimaksudkan sebagai rekomendasi untuk kajian 
selanjutnya. 


































KONSEP IJA>RA>H  DAN PAID PROMOTE 
 
A. Ija>rah dalam Hukum Islam 
1. Pengertian Ija>rah 
Dalam fiqh muamalah, sewa-menyewa disebut dengan kata 
Ija>rah. Ija>rah berasal dari kata “al-a>jru “ yang menurut Bahasa berarti 
“al-iwadhu” yaitu ganti. Sedangkan menurut istilah syara’. Ija>rah 
suatu jenis akad yang mengambil manfaat dengan jalan penggantian.1 
Lafal Ija>rah dalam Bahasa Arab berarti upah, sewa. Jasa atau 
imbalan. Dalam arti yang luas, Ija>rah bermakna suatu akad yang berisi 
penukaran manfaat dengan jalan memberikan imbalan dalam jumlah 
tertentu. Ija>rah merupakan salah satu bentuk kegiatan muamalah 
dalam memenuhi keperluan hidup manusia, seperti sewa menyewa, 
kontrak atau menjual jasa perhotelan dan lain-lain.  
Menurut muhammad Shalih al Munajjid Ija>rah adalah akad 
atas manfaat (jasa) yang dibenarkan dengan takaran yang diketahui 
dan dalam waktu tertentu.2 
Menurut Zainuddin Ali dalam bukunya Hukum Perdata Islam 
di Indonesia menjelasakan Ija>rah adalah suatu transaksi sewa-
menyewa antara pihak penyewa denga yang mempersewakan suatu 
                                                 
1 Muhammad Yazid. Hukum Ekonomi Islam (Fiqih Muamalah), (Sidoarjo: CV. Cahaya Intan 
XII,2014).,194  
2 Muhammad Shalih al-Mumajjid, Intisari Fikih Islami (Surabaya: Fitrah Mandiri Sejahtera, 
2007), 159. 


































harta atau barang untuk mengambil manfaat dengan diberikan harga 
tertentu dan dalam waktu tertentu.3 
Shaleh al Fauzan berpendapat bahwa Ija>rah ada dua jenis. 
Yang pertama Ija>rah yang berlangsung atas manfaat yang berasal dari 
benda tertentu atau dari benda yang dibutuhkan ciri-cirinya. Yang 
kedua yaitu menyewa (mengupah) orang untuk pekerjaan tertentu.4 
Fatwa DSN MUI No. 09/DSN-MUI/IV/2000 tentang 
pembiayaan Ija>rah. Ija>rah adalah akad pemindahan hak guna 
(manfaat) atas suatu barang atau jasa dalam waktu tertentu melalui 
pembayaran sewa atau upah, tanpa diikuti pemindahan kepemilikan 
barang itu sendiri, dengan demikian akad Ija>rah tidak ada perubahan 
kepemilikan, tetapi hanya pemindahan hak guna saja dari yang 
menyewakan kepada penyewa.5 
Akad Ija>rah tidak berlaku bagi pepohonan untuk diambil 
buahnya, karena buah itu adalah materi (benda), sedangkan akad 
Ija>rah hanya tijukan kepada manfaat saja. Demikian juga dengan 
hewan seperti kambing atau sapi tidak dijadikan sebagai objek Ija>rah 
untuk diambil susunya dan bulunya karena susu dan bulu termasuk 
materi.6 
                                                 
3 Zainuddin Ali. Hukum Perdata Islam di Indonesia (Jakarta: Sinar Grafika,2006),150. 
4 Shaleh al- Fauzan Fikih Sehari-hari, terj. Abdul Hayyie al-Kattani (jakarta: Gema Insani 
Press,2005),42. 
5 Fatwa DSN No. 09/DSN-MUI/IV/2000 tentang pembayaran Ijarah, 55 
6 Ali Hasan, Berbagai Macan Transaksi dalam Islam (jakarta: Raja Grafindo,2013), 228. 


































Menurut kamus Bahasa Indonesia sewa adalah pemakaian 
sesuatu dengan sewa yang berarti memakai dengan membayar uang 
sewa. Jadi sewa menyewa bisa diartikan memakai barang orang lain 
dengan memeberikan uang kepadanya sebagai imabalan sewa 
menyewa.7 
Menurut Kompilasi Hukum Ekonomi Syariah (KHES) 
terdapat pada Pasal 20 mendefinisikan Ija>rah adalah sewa barang 
dalam jangka waktu tertentu dengan pembayaran.8 
Sedangkan menurut istilah, para ulama berbeda-beda pendapat 
mendefinisikan Ija>rah antara lain sebagai berikut. 
a. Menurut Hanafiyah bahwa Ija>rah ialah 
ضوعب ةرجأتسملا نيعلا نم ةدوصقم ةمولعم ةعفنم كيلمت ديفي دقع 
Artinya : “Akad untuk membolehkan pemilikan manfaat yang 
diketahui dan disengaja dari suatu zat yang di sewa 
dengan imbalan”9 
 
b. Menurut Malikiyah bahwa Ija>rah ialah: 
تةيمس فنم ىلع دقاعتلانلاوقنملا ضعب و يمدلآا ةع 
Artinya:  “Nama bagi akad-akad untuk kemanfaatan yang besifat 
manusiawi dan untuk sebagian yang dapat di 
pindahkan”10 
 
c. Menurut Syaikh Syihab al-Din dan Syaikh Umairah bahwa yang 
dimaksud dengan Ija>rah ialah: 
                                                 
7 Tim Penyusun Kamus Pusat Bahas, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai 
Pustaka,2005),833 
8 Imam Mustofa, Fikih Mu’amalah Kontemporer (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2016),102. 
9 Hendi Suhendi, Fiqh Muamalah (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada,2002),114. 
10 Ibid.,114. 


































  دْقَع   اعْضَو ٍضَوِِعب ِةَحَابلإاَو ِلْدَبِْلل  ةَِلَباق ٍةَدْوُصْقَم ٍةَمْوُلْعَم ٍةَعَف ْ نَم َىلَع 
Artinya:  “Akad atas manfaat yang diketahui dan disengaja untuk 
memberi dan membolehkan dengan imbalan yang 
diketahui ketika itu”11 
 
Dari beberapa definisi di atas, kiranya dapat dipahami bahwa 
Ija>rah adalah menukar sesuatu dengan ada imbalannya, dan 
diterjemahkan dalam bahasa Indonesia berarti sewa-menyewa dan 
upah-mengupah.12 
Menurut pengertian syara, Ija>rah  ialah suatu jenis akad untuk 
mengambil manfaat dengan jalan penggantian.13 Manakala akad sewa 
menyewa telah berlangung, penyewa sudah berhak pula mengambil 
upah, karena akad ini adalah mu’awadhah (penggantian).14 
pemilik yang menyewakan disebut mu’ajir, sedangkan 
penyewa manfaat disebut musta’jir, sesuatu yang diambil manfaatnya 
disebut ma’jur dan pendapatan yang diterima dari akad transaksi 
Ija>rah disebut Ujrah (upah). 
Sewa menyewa sebagaimana perjanjian lainnya, adalah 
merupakan perjanjian yang bersifat konsensual, yakni perjanjian ini 
mempunyai kekuatan hukum yaitu pada saat sewa-menyewa 
berlangsung, dan apabila akad sudah berlangsung, maka pihak 
menyewakan (Mu’jir), dan dengan diserahkannya manfaat barang atau 
                                                 
11 Ibid.,114. 
12 Ibid,115. 
13 Sayyid Sabiq, Fikih Sunnah 13 Kamaluddin A (Bandung: PT. Raja Alma’arif,1987),7. 
14 Ibid.,8. 


































benda maka pihak penyewa berkewajiban pula untuk menyerahkan 
uang sewanya (Ujrah).15 
2. Landasan Hukum Ija>rah 
Para fuqaha sepakat Ija>rah merupakan akad yang 
diperbolehkan oleh syara, kecuali beberapa ulama seperti Abu Bakar 
al-asham, Ismail bin Ulayyah, Hasan Basri, al-Qasyani, an-Nahrawi, 
dan Ibnu Kaisan mereka melarang akad ini  beberapa ulama seperti 
Abu Bakar al-asham, Ismail bin Ulayyah, Hasan Basri, al-Qasyani, an-
Nahrawi, dan Ibnu Kaisan mereka melarang akad Ija>rah adalah jual 
beli manfaat, sedangkan pada saat dilakukannya akad, tidak bisa 
diserah terimakan. Setelah beberapa waktu barulah manfaat itu dapat 
dinikmati sedikit demi sedikit. Sedangkan sesuatu yang tidak ada 
pada waktunya akad tidak boleh diperjual belikan. Akan tetapi, 
pendapat tersebut disanggah oleh Ibnu Rusyidia (manfaat) akan 
terwujud, dan inilah yang menjadi perhatian para pertimbangan 
syara’.16 
Ija>rah yang sah dibolehkan terdapat dalam al-Qur’an, As-
Sunnah dan Ijma serta Dalil-dalil dibolehkannya ialah sebagai berikut: 
a. Dasar Hukum Al-Qur’an 
1) Surat Al-Qa>sa>sh Ayat 26 
                                                 
15 Chairuman Pasaribu dan Suwardi Lubis, Hukum Perjanjian Dalam Islam (Jakarta: Sinar 
Grafika,1994),52. 
16 Ahmad Wardi Muslich, Fiqh Muamalah (Jakarta: Amzah,2013),318. 


































 ُهْر ِج ْأ َت ْسا ِت َب َأ ا َي ا َم ُها َد ْح ِإ ْت َلا َق  ۖ  ُّيِو َق ْلا َتْر َج ْأ َت ْسا ِن َم َر  ْ ي َخ َّن ِإ
 ُني ِمَْلْا 
Artinya: Salah seorang dari kedua wanita itu berkata: “Ya 
bapakku ambilah ia sebagai orang yang bekerja (pada 
kita), karena sesungguhnya orang yang paling baik 
yang kamu ambil untuk bekerja (pada kita) ialah 
orang-orang yang kuat lagi dapat dipercaya” (Q.S. 
Al-Qa>sa>s: 26).17 
 
2) Surat Al-Zukhruf ayat 32 
 َك ِبَر َت َم ْحَر َنو ُم ِس ْق  َي ْم ُه َأ  ۖ  ْم ُه  َت َشي ِع َم ْم ُه  َ ن  ْ ي  َ ب ا َن ْم َس َق ُن ْح َن
 ا َي  ْ ن ُّدلا ِةا َي َح ْلا ي ِف  ۖ  َ ب ا َن ْع  َفَرَو ٍتا َجَر َد ٍض ْع  َب َقْو  َف ْم ُه َض ْع
 اًِّير ْخ ُس ا  ض ْع  َب ْم ُه ُض ْع  َب َذ ِخَّت  َي ِل  ۖ  ا َّم ِم  ر  ْ ي َخ َك ِبَر ُت َم ْحَرَو
 َنو ُع َم ْج َي 
Artinya: “ Apakah merka yang membagi-bagi rahmat Tuhanmu? 
Kami telah menentukan antara meraka 
penghimpunan mereka dalam kehidupan dunia, dan 
kami telah meninggikan sebahagian meraka atas 
sebagian yang lain beberapa derajat, agar sebagian 
mereka dapat mempergunakan sebagian yang lain. 
Dan rahmat Tuhanmu lebih baik dari apa yang 
mereka kumpulkan ( Q.S. Al-Z>ukhruf:32).18 
 
 
3) Surat Al-Kahfi ayat 77 
  ىَّت َح ا َق َل َط ْنا َف  ْن َأ اْو  َ ب َأ َف ا َه َل ْه َأ ا َم َع ْط َت ْسا ٍة َيْر  َق َل ْه َأ ا َي  َ ت َأ ا َذ ِإ
 ُه َما َق َأ َف  َّض َق  ْن  َ ي ْن َأ ُدِير ُي ا را َد ِج ا َهي ِف ا َد َجَو  َف ا َم ُهو ُف  ِي َض ُي  ۖ  َلا َق
 ْو َل  ر ْج َأ ِه ْي َل َع َت ْذ َخَّت َلا َت ْئ ِش 
Artinya:  Maka keduanya berjalan; hingga tatkala keduanya 
sampai kepada penduduk suatu negeri, merka minta 
dijamu kepada penduduk negeri itu, tetapi penduduk 
negeri itu tidak mau menjamu mereka, kemuadian 
keduanya mendapatkan dalam negeri itu dinding 
rumah yang hampir roboh, maka Khidhr menegakkan 
                                                 
17 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahan (Surabaya: Mekar Surabaya, 2004),280. 
18 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahan…,104, 


































dinding itu. Musa berkata: “ jikalau kamu mau, 




1) (H.R. Bukhari) 
 ٍمْيَع ُن ُوَبأ اَن َث َّدَح  َيِضَر ا سََنأ ُتْعِمَس َلَاق ٍرِماَع ِنْب وِرْمَع ْنَع  رَعْسِم اَن َث َّدَح
 ُمِلْظَي ْنُكَي ْمَلَو ُمِجَتْحَي َمَّلَسَو ِهْيَلَع ُهَّللا ىَّلَص ُّيِبَّنلا َناَك ُلوُق َي ُهْنَع ُهَّللا
 َُهرْجَأ ا  دَحَأ 
 
Artinya: Telah menceritakan kepada kami Abu Nu’aim 
telah menceritakan kepada kami Mis’ar dari ‘Amru 
bin ‘Amir berkata: Aku mendengan Anas 
radliallahu ‘anhu berkata: Nabi shallalahu ‘alaihi 
wasallam berbekam dan beliau tidak pernah 
menzhalimi upah seorangpun. (H.R. Bukhari)20 
 
2) (H.R. Ibn Majah) 
 
  َريِجَْلْا اُوطَْعأ َمَّلَسَو ِهْيَلَع  ُهَّللا ىَّلَص ِهَّللا ُلوُسَر َلَاق َلَاق َرَمُع ِنْب ِهَّللا ِدْبَع ْنَع
 ُُهقَرَع َّفِجَي ْنَأ َلْب َق َُهرْجَأ 
 
Artinya: Dari Abdullah bin Umar, ia berkata bahwa 
Rasulullah SAW pernah bersabda, "Berilah upah 
kepada para pekerja sebelum keringatnya 
mengering." 21 
 
3. Rukun dan syarat Ija>rah 
Menurut Jumhur ulama bahwa rukun Ija>rah ada 4 (empat) yaitu:22 
a. Sighat al-‘aqad (ijab dan qabul). 
b. Al-a>qidayn (kedua orang yang bertransaksi) 
                                                 
19 Ibid.,642. 
20  Al-Hafidz Ibnu Hajar Al-a’qalani, Bulughul maram, Hamim Thohari Ibnu M Dalimi, (Jakarta, 
PT Gramedia), 240 
21 Al-Hafidz Ibnu Hajar Al-a’qalani, Bulughul maram, Hamim Thohari Ibnu M Dalimi, (Jakarta, 
PT Gramedia),318 
22 Dr. H. Abu Azam Al Hadi, Fiqh Muamalah Kontemporer (Sidoarjo: CV. Cahaya Intan XII, 
2014),73. 


































c. Al- ujrah (sewa/upah) 
d. Al-manafi (manfaat sewa)  
Sebagai bentuk transaksi, Ija>rah dianggap sah harus memenuhi 
rukun di atas, berikut dengan syarat-syaratnya. Adapun syarat-
syartanya sebagai berikut: 
1) Kedua belah pihak harus menyatakan kerelaannya dalam 
melakukan transaksi Ija>rah. Bila salah satu diantara keduanya 
melakukan transaksi secara terpaksa maka akad Ija>rah semacam 
ini tidak sah. Sebagaimana firman Allah Swt. yang terdapat dalam 
Surat al-Nisa’ ayat 29: 
 َّلا ِإ ِل ِطا َب ْلا ِب ْم ُك َن  ْ ي  َ ب ْم ُك َلاَو ْم َأ او ُل ُك ْأ َت َلا او ُن َمآ َني ِذَّلا ا َهُّ ي َأ ا َي ْن َأ 
 ْم ُك ْن ِم ٍضاَر  َ ت ْن َع  ةَرا َج ِت َنو ُك َت  ۖ  ْم ُك َس ُف  ْن َأ او ُل  ُ ت ْق  َ ت َلاَو  ۖ  َهَّللا َّن ِإ
ا  مي ِحَر ْم ُك ِب َنا َك 
 
Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling 
memakan harta sesamamu dengan jalan batil, kecuali 
bagian jalan perniagaan yang berlaku dengan suka sama 
suka diantara kamu” (Q.S Al-Nisa’ 29)23 
 
 
2) Bagi kedua belah pihak yang melakukan akad, menurut ulama 
syafi’iyah dan Hanabilah disyaratkan telah baligh dan berakal. 
Oleh sebab itu orang yang belum baligh dan tidak berakal, seperti 
anak,anak kecil dan orang gila transaksi tersbut tidak sah. Berbeda 
menurut pendapat Hanafiyah dan Malikiyah, bahwa kedua belah 
pihak yang bertransaksi tidak harus berusia baligh, namun anak-
                                                 
23 Departemen Agama RI, Al-Qur‟an dan Terjemahannya ,(Jawa Barat: CV Penerbit Diponegoro, 
2010), hlm. 102. 


































anak yang mumayyiz (yang bisa membedakan) boleh melakukan 
akad Ija>rah dengan syarat adanya persetujuan dari walinya. 
3) Upah atau sewa dalam transaksi Ija>rah harus jelas, memiliki sifat 
tertentu dan mempunyai nilai yang bersifat manfaat. 
4) Manfaat sewa harus diketahui secara sempurna, sehingga di 
kemudian hari tidak memunculkan peselisihan diantara kedua 
belah pihak. Apabila manfaat yang menjadi objek ijarh tidak jelas, 
maka transaksi tersebut tidak sah. Jelas manfaatnya dapat 
disampaikan dengan rinci beberapa manfaat yang menjadi objek 
Ija>rah.24 
4. Macam-macam Ija>rah 
pada garis besarnya Ija>rah terdiri atas: 
a. Ija>rah ‘ayyan yaitu pemberian imbalan karena mengambil manfaat 
atas suatu benda. Seperti pakaian, rumah dan lain-lain. 
b. Ija>rah ‘amal yitu pemberian imbalan atas suatu pekerjaan keahlian 
yang dilakukan seseorang. Seperti seorang pelayan, pekerja, 
notaris. 
Apabila dilihat dari segi pekerjaan yang harus dilakukan maka 
ajiir dapat dibagi menjadi: 
a. Ajir khas, yaitu pihak yang harus melaksanakan pekerjaan dan 
sifat pekerjaan yang ditentukan dalam hal yang khusus dan dalam 
waktu tertentu. 
                                                 
24 Dr. H. Abu Azam Al Hadi, Fiqh Muamalah Kontemporer…,74 


































b. Ajir mushtarak, yaitu pihak yang harus melaksanakan pekerjaan 
sifat pekerjaanya umum dan terbatas pada hal-hal (pekerjaa) yang 
tertentu bersifat khusus.25 
5. Pembayaran Ija>rah 
a. Ija>rah untuk mengajarkan ilmu atau kerajinan di perbolehkan, 
karena Rasulullah Saw. Membebaskan tawanan perang Badar 
dengan syarat mereka mengajari menulis sejumlah anak-anak 
Madinah.26 
b. Jika seseorang menyewa sesuatu kemudian ia dilarang 
memanfaatkannya pada suatu waktu maka uang sewa dipotong 
sesuai dengan masa ia dilarang memanfaatkannya. Akan tetapi 
jika penyewa tidak memanfaatkanna apa yang telah dia sewa tetap 
harus membayar uang sewa dengan utuh.27 
c. Uang sewa harus dilakukan dengan akad dan penyerahannya 
dilakukan setelah selesainya pemanfaatan sesuatu Yang di 
sewakan atau selesainya pekerjaan. Kecuali jika di syaratkan uang 




                                                 
25 Saiful Jazil, Fiqih Muamalah (Surabaya: UINSA Press, 2014),130 






































6. Pembatalan dan Berakhirnya Ija>rah 
Adapun hal-hal yang meyebabkan batalnya perjanjian Ija>rah 
adalah sebagai berikut:29 
a. Terjadinya Aib pada barang sewaan  
Maksudnya, pada barang yang menjadi objek perjanjian sewa-
menyewa ada kerusakan saat barang berada pada penyewa. 
Kerusakan tersebut diakibatakan oleh penyewa sendiri. Seperti 
lalai dalam pemakaian dalam hal tersebut dapat dilakukan 
pemnbatalan. 
b. Rusaknya barang yang disewakan 
Maksudnya barang yang menjadi objek perjanjian sewa-menyewa 
mengalami kerusakan atau musnah sehingga barang tersebut tidak 
dapat digunakan kembali. Misalnya objek dalam perjanjian adalah 
rumah yang di perjanjikan terbakar. 
c. Rusaknya barang yang di upahkan (Ma’jur alaih) 
Maksudnya, barang yang menjadi sebab terjadinya hubungan 
sewa-menyewa mengalami kerusakan. Dengan rusaknya atau 





                                                 
29 Suwardi K. Lubis, Hukum Ekonomi Islam (Jakarta: Sinar Grafika, 2000),149 
 


































d. Terpenuhinya manfaat yang diandalkan 
Dalam hal ini yang dimaksudkan ialah tujuan perjanjian sewa-
menyewa yang tercapai . atau perjanjian tesebut telah berakhir 
dengan ketentuan yang disepakati  
e. Adanya Uzur 
Penganut madzhab Hanafi menambahakan bahwa uzur juga 
merupakan salah satu penyebab putusnya berakhirnya perjanjian 
sewa-menyewa. Sekalipun uzur tersebut datangnya dari salah satu 
pihak.30 
7. Pengembalian objek Ija>rah 
Adapun ketentuan pengembalian barang objek sewa-menyewa 
adalah sebagai berikut: 
a. Apabila barang yang menjadi objek perjanjian yaitu barang yang 
bergerak, maka penyewa harus mengembalikan barang tersebut. 
Misalnya, sewa-menyewa kendaran. 
b. Apabila objek sewa-menyewa bukan barang yang bergerak, maka 
penyewa wajib mengembalikannya kepada yang menyewakan 
dalam keadaan kosong. Misalnya objek yang disewakan adalah 
rumah. 
                                                 
30 Suwardi K. Lubis, Hukum Ekonomi Islam (Jakarta: Sinar Grafika, 2000),150 


































c. Jika yang menjadi objek perjanjian berwujud tanah, maka penyewa 
wajib menyerahkannya kepada pemilik dalam keadaan tidak ada 
tanaman penyewa diatasnya.31 
 
B. Konsep Paid Promote dalam Instagram  
1. Pengertian Instagram dan Paid Promote 
a. Instagram  
Instagram adalah sebuah aplikasi berbagi foto dan video 
yang memungkinkan pengguna mengambil foto dan mengambil 
video, yang menerapkan filter digital, dan mengembangkannya ke 
berbagai layanan jejaring sosial, termasuk milik Instagram sendiri. 
Foto dan video yang dibagikan melalui Instagram nantinya akan 
tertampung pada Feed pengguna lain yang menjadi follower kita. 
Kata Instagram sendiri merupakan pengertian dari 
keseluruhan fungsi aplikasi ini. Kata insta berasal dari kata instan, 
sama halnya seperti kamera polaroid yang ketika pada masanya 
lebih dikenal dengan sebutan ‘‘foto instan’’. Yang mana pada 
Instagram sendiri dapat menampilkan foto-foto secara instan. 
Sedangkan kata gram berasal dari kata telegram yang cara 
kerjanya menyampaikan informasi kepada orang lain dengan 
cepat. Sama hanya dengan Instagram yang dapat mengunggah 
foto dengan menggunakan jaringan internet, sehingga informasi 
                                                 
31 Ibid,.151 


































yang disampaikan dapat tersampaikan dengan diterima dengan 
cepat.32 
Menurut atmoko dalam bukunya Instagram Handbook 
pengertian Instagram adalah sebuah aplikasi berbagi foto yang 
memungkinkan pengguna mengambil foto, menerapkan filter 
digital, dan membagikan ke berbagai layanan jejaring sosial, 
termasuk milik Instagram sendiri. System pertemanan dalam 
Instagram menggunakan istilah Following dan Follower. 
Following berarti mengikuti, sedangakan Follower berarti 
pengikut. Selanjutnya setiap pengguna dapat berinteraksi dengan 
cara memberikan komentar dan memberikan respon suka terhadap 
foto yang dibagikan. 33  Pada tanggal 11 Mei 2016, Instagram 
merilis ikon baru dan tampilan yang lebih minimalis. Ikon 
Instagram berubah menjadi garis putih kamera yang tipis dan 
warna latar belakang pelangi. 
b.  Paid Promote 
Jasa Paid Promote merupakan sebuah layanan promosi 
berbayar. Dan saat ini yang popular adalah jasa Paid Promote 
Instagram. Yang menyediakan jasa ini biasanya adalah akun-akun 
Instagram yang memiliki jumlah pengikut atau follower 
melimpah. Baik itu akun artis (public figur), atau selegram dan 
                                                 
32 Muhammad Nurul Fanani, Endorse dan Paid Promote Instagram dalam prespektif Hukum 
Islam. Vol. 1 no.3 2017 
33 Atmoko, Instagram Handbook tips Fotografi Ponsel (Jakarta: Media Kita, 2012),4. 


































lainnya. sementara itu yang menggunakan jasa tersebut adalah 
para pemilik bisnis/Brand atau dari kalangan online shop yang 
menginginkan produknya untuk di promosikan. 
Secara singkatanya Paid Promote Instagram adalah 
membayar kepada pemilik akun-akun yang memiliki follower yang 
melimpah untuk mempromosikan produknya. Semakin banyak 
follower akan semakin banyak pula pundi-pundi rupiah. Sangat 
beragam cara yang dilakukan untuk meningkatkan jumlah 
follower, diantaranya dengan cara memosting berita-berita yang 
sedang popular dan selalu update berita-berita terbaru dalam hal 
berita apapun yang dapat menarik para pengguna dunia maya. 
Disadari atau tidak konten tersebut dapat menikan jumlah 
follower dan rating.34 
Sangat banyak alasan dari pengguna jasa Paid Promote 
sendiri mengapa memilih melakukan promosi pada jasa Paid 
Promote Instagram, rata-rata yang mengatakan sudah berhasil. 
Dari pengalaman salah satu pengguna jasa Paid Promote bahwa ia 
pernah mengeluarkan modal untuk melakukan iklan dengan 
sebesar Rp. 100.000 untuk satu kali post. Dan tidak di sangka-
sangka bahwa omest took onlinnya sekitar 3 bulan berikutnya 
meroket tajam karena iklan tersebut berhasil masuk kategori Top 
Post. Tentunya dalam melakukan post harus di sertakan dengan 
                                                 
34 Muhammad Nurul Fanani, Endorse dan Paid Promote Instagram dalam prespektif Hukum 
Islam. Vol. 1 no.3 2017 


































caption yang menarik, serta tidak lupa peran hastag yang turut 
mendukung. 
2. Jenis-jenis Akun Instagram  
a. Akun Instagram Personal 
Akun Instagram personal adalah akun yang paling umum 
dimiliki oleh pengguna Instagram. Username yang digunakan 
adalah nama pengguna. Akun seperti ini biasa digunakan untuk 
membagikan kegiatan keseharian pemilik akun. Follower nya 
kebanyaka dari teman dan saudara. 
b. Akun Instagram Bisnis 
Akun yang Instagram yang ingin memanfaatkan untuk 
kegiatan bisnis, seperti online shop atau menawarkan jasa, 
Instagram sudah menyediakan wadah dengan Instagram bisnis. 
Username yang digunakan biasanya nama olshop yang 
bersangkutan. Sebetulnya dengan akun personal pun bisa di 
gunakan untuk bisnis, akan tetapi lebih merekomendasikan untuk 
menggunakan Instagram bisnis, karena mempunyai fitur-fitur 
yang sesuai untuk bisnis. 
c. Akun Instagram General   
Akun ini dibuat tidak mengacu pada nama personal atau 
olshop tertentu akan tetapi memakai nama khusus, misalnya tema 
atau niche kuliner. isinya berbagai konten yang berkaitan dengan 
kuliner dan memiliki viewer  (penonton) yang banyak atau viral. 


































Follower  pun dapat dengan mudah di dapat oleh akun jenis ini. 
niche khusus dan follower merupakan potensi monetisasi 
(merubah atau mengelola blog yang semula hanya sebagai ajang 
menulis dan berekpresi dijadikan sebagai media mencari uang). 
Akun ini bisa digunakan untuk endorser atau promosi dan 
membantu mengalirkan trafik ke akun Instagram bisnis yang 
dimiliki.35 




Perubahan logo Instagram 
Welcome To Instagram, inilah kalimat pembuka yang ditulis 
oleh Kevin Systrom dan Mike Kriger di blog resminya pada 6 Oktober 
2010, yang mandai lahirnya aplikasi Fhoto Sharing Revolusioner 
Instagram. Di Startup yang didirikannya yaitu perusahaan Burbn, inc, 
Kevin Systrom dan Mike Krieger bekerja keras untuk mewujudkan 
layanan jejaring sosial berbasis fotografi yang sesui impiannya. Steve 
Jobs pendiri (Apple), Bill Gates pendiri (Microsoft), Mark Zuckerberg 
pendiri (Facebook) Matt Mullenweg pendiri (Wordpress), google dan 
                                                 
35 Miss Khallisa, Jenis Akun Instagram http://www.duniamisskhallisa.com/jenis-akun-instagram/ 
(diakses pada tanggal 23 juni 2019) 


































sebagainya adalah para innovator teknologi kelas dunia yang 
mengembangkan produk revolusioner sejak usia muda.36 
Kevin adalah sarjana lulusan Stanfrod University pada tahun 
2006 dengan jurusan management Science dan Engineering. Kevin 
mulai mengenal startup sejak magang di Odeo yang kemudian 
bernama Twitter. Dua tahun kemudian, Kevin bekerja di google yang 
mengerjakan gmail, google reader, dan lainnya termasuk tim 
Corporate Development. Setelah keluar dari google, Kevin bekerja di 
perusahaan Nextstop Kevin ditempatkan di bagian pemasaran dan 
melakukan banyak mengenai engineering. Diperusahaan inilah Kevin 
menggunakan ide-idenya dengan belajar bagaimana membuat 
program, dan salah satu ide yang paling menarik perhatiannya adalah 
mengombinasikan elemen FourSquare (Chek in) dengan elemen Mafia 
Wars. Kemudian lahirlah na Burn. Kevin kemudian membangun 
sebuah prototipe dari ide HTML dan memberikannya kepada 
beberapa teman. Selang dua minggu Mike Krieger masuk kedalam tim 
Burn, dan Mike adalah alumni dari Standford University jurusan 
Symbolic System yang focusnya pada Human Computer Interaction. 
Selama masa kuliah, Mike megang di Microsoft untuk tim Power 
Point dan Foxmark (Xmarks) sebagai Softwere developer. 
Burn, Inc, merupakan teknologi startup yang hanya berfokus 
pada pengembangan aplikasi untuk telpon genggam berbasis HTML5 
                                                 
36 Atmoko, Instagram Handbook tips Fotografi Ponsel (Jakarta: Media Kita, 2012),10. 


































yang digunakan untuk check in lokasi, mendapatkan point untuk hang 
out dengan teman, posting foto, dan update status. Pada mulanya 
Burn.Inc. memiliki fokus yang terlalu banyak di dalam HTML5 
Mobile (Hipert Text markup lenguange 5), namun kedua CEO (Chief 
Executive Officer). Kevin Systrom dan Mike Kreiger sekarang hanya 
memfokuskan pada satu hal saja dan membuat sebuah versi prototipe 
pertama dari Burbn, yang berfocus pada foto saja. Namun didalamnya 
masih banyak kendala dan belum sempurna. Sehingga Kevin Systom 
dan Mike Kreiger memutuskan untuk kembali menciptakan versi asli 
Burbn. Versi Burbn yang sudah final adalah aplikasi yang dapat 
digunakan di dalam iphone, yang dimana isinya terlalu banyak fitur-
fitur. Sulit bagi Kevin dan Mike untuk mengurangi fitur-fitur yang 
sudah ada dan memulai lagi dari awal, namun Kevin dan Mike hanya 
memfokus pada bagian foto, komentar dan menyukai foto, itulah yang 
menjadi awal mula munculnya media sosial Instagram. Karena 
passion Kevin di bidang fotografi, ternya tren pengguna Burn lebih 
banyak memanfaatkan fitur fhoto sharing dibandingkan fitur yang 





                                                 
37 Ibid.,7 


































4. Fitur-fitur dalam Instagram 
a. Pengikut 
System sosial dalam aplikasi ini adalah dengan menjadi 
mengikuti akun pengguna yang lain, atau memiliki pengikut 
Instagram. Sehingga komunikasi anara pengguna Instagram 
sendiri dapat terjalin dengan memberikan tanda suka dan 
mengomentari foto-foto yang di unggah oleh pengguna lainnya. 
dan jumlah tanda suka dari para pengikut sangat mempengaruhi 
apakah foto tersebut dapat menjadi sebuah foto yang popular atau 
tidak. Untuk menemukan teman atau pengguna lainnya dalam 
Instagram, dapat menggunakan teman-teman mereka yang 
menggunakan Instagram melalui jejaring sosial seperti Tweetter 
dan facebook.38 
b. Mengunggah foto 
Kegunaan utama dalam aplikasi ini ialah sebagai tempat 
mengunggah berbagai foto-foto kepada pengguna lainnya. Foto 
yang ingin di unggah dapat diperoleh dari kamera iDevice ataupun 
yang ada di dalam album foto iDevice. 
c. Kamera  
Foto yang telah di ambil melalui aplikasi Instagram, dapat 
disimpan dalam iDevice. Penggunaan kamera melalui aplikasi 
Instagram juga dapat secra langsung menggunkan efek-efek yang 
                                                 
38 Ahmad Ghifary Rizalun Nafis, Efektivitas Media Sosial Instagram Sebagai Media Promosi 
Pada Produk Jilbab Afra (Skripsi-UIN Walisongo,2017),11. 


































ada, untuk mengatur pewarnaan dari foto yang di kehendaki oleh 
pengguna sendiri. Ada juga efek kamera title-shift yang fungsinya 
untuk memfokuskan sebuah foto pada sutu titik tertentu. Setelah 
foto diambil melalui kamera di dalam Instagram, foto tersebut 
dapat diputar arah sesuai dengan keinginan pengguna.39 
Foto-foto yang akan di unggah melalui aplikasi Instagram 
tidak terbatas dengan jumlah tertentu, namun Instagram sendiri 
memiliki keterbatasan dalan ukuran foto, ukuran yang digunakan 
di dalam aplikasi ini adaah dengan rasio 3:2 atau hanya sebatas 
berbentuk kotak saja. Para pengguna hanya dapat mengunggah 
foto dengan format itu saja, atau harus menyunting foto terlebih 
dahulu untuk menyesuaikan format yang ada. Setelah para 
pengguna akan dibawa ke halaman selanjutnya untuk menyunting 
foto tersebut. 
d. Arroba  
Seperti halnya Twitter dan Facebok, Instagram juga 
memiliki fitur yang dapat digunakan penggunanya untuk 
menyinggung pengguna lainnya dengan menambahkan tanda 
arroba (@) dan memasukan nama akun Instagram dari pengguna 
tersebut. Pengguna tidak hanya dapat menyinggung pengguna 
lainnya di dalam judul foto, melainkan bagian komentar foto. Pada 
dasarnya penyinggungan pengguna lainnya diamksudkan untuk 
                                                 
39 Ibid,.13 
 


































berkomunikasi dengan pengguna yang telah di singgung 
tersebut.40 
e. Publikasi Kegiatan Sosial 
Sebagaimana kegunaan media sosial lainnya, Instagram 
menjadi sebuah aplikasi dalam media sosial untuk 
memberitahukan suatu kegiatan sosial didalam cakupan local 
ataupun mancnegara. Cara yang digunakan untuk mengikuti hal 
ini adalah dengan menggunakan label aplikasi Instagram. Dengan 
menggunakan label yang membahas mengenai kegiatan sosial 
maka akan semakin banyak mengikuti dalam hal tersebut. Dengan 
begitu Instagram menjadi salah satu aplikasi untuk promosi yang 
baik dalam dalam menyampaikan kegiatan itu. Sepertinya label 
tagar dan menyebutkan nama kegiatan atau akun yang dapat 
menarik perhatian. 
f. Publikasi Organisasi 
Dalam aplikasi Instagram banyak organisasi yang 
mempublikasikan produk mereka. Contohnya seperti Starbucks, 
Red Bull, Burberry, ataupun lainnya. banyak dari prusahaan-
prusahaan yang mempunyai produk-produk kemudian 
menggunakan media sosial untuk memperkenalkan produk 
terbarunya kepada masyarakat luas. Hal ini dikarenakan agar 
mereka tidak harus mengeluarkan biaya sepeserpun untuk 
                                                 
40 Muhammad Nurul Fanani, Endorse dan Paid Promote Instagram dalam prespektif Hukum 
Islam. Vol. 1 no.3 2017 


































melakukan promosi atau iklan. Tidak hanya itu saja, produsen 
dapat berinteraksi dengan para konsumen secara langsung melalui 
Instagram. Hal ini pun sangat banyak digunakan dan dimanfaatkan 
oleh para prosuden demi mendapatkan konsumen sebanyak-
banyaknya. Terlebih lagi dengan menggunkan pendekatan dengan 
konsumen yang belum pernah menggunkan produk-produk 
mereka. Tidak hanya organisasi yang bersifat perniagaan akan 
tetapi banyak lagi organisasi lain yang menggunakan Instagram.41 
g. Geotagging  
Setelah memasukan judul foto, bagian selanjutnya adalah 
bagian Geotag. Dan bagian ini akan muncul ketika para pengguna 
idevice mengaktifkan GPS mereka di dalam iDevice mereka. 
Dengan demikian iDevice tersebut dapat mendeteksi lokasi para 
pengguna Instagram tersebut berada. Geotagging sendiri adalah 
identifikasi metadata geografis dalam situs web ataupun foto. 
Dengan geotag, para pengguna dapat terdeteksi lokasi mereka 
telah mengambil foto tersebut atau tempat foto tersebut diunggah. 
h. Jejaring Sosial 
Dalam berbagi foto, para pengguna juga tidak hanya dapat 
membaginya di dalam Instagram saja, akan tetapi foto tersebut 
dapat di bagi di jejaring sosial lainnya seperti, Facebook, Twiitter, 
                                                 
41 Muhammad Nurul Fanani, Endorse dan Paid Promote Instagram dalam prespektif Hukum 
Islam. Vol. 1 no.3 2017 


































Foursquare, Tumlr, dan Flickr yang tersedia di halam Instagram 
untuk membagi foto tersebut.42 
i. Tanda suka 
Instagram pula memiliki sebuah fitur tanda suka yang 
fungsinya memiliki kesamaan dengan yang disediakan di 
facebook, yaitu sebagai tanda bahwa pengguna yang lainnya 
menyukai foto yang telah di unggah. Berdasarkan dengan durasi 
waktu dan jumlah suka pada sebuah foto di dalam Instagram, hal 
itulah yang menjadi faktor khusus yang mempengaruhi foto 
tersebut popular atau tidak. Namun jumlah pengikut menjadi salah 
satu unsur yang membuat foto tersebut menjadi terkenal. Bila foto 
tersebut terkenal, maka secara langsung foto tesebut masuk 
kedalam halam popular tersendiri. 
                                                 
42  Ahmad Ghifary Rizalun Nafis, Efektivitas Media Sosial Instagram Sebagai Media Promosi 
Pada Produk Jilbab Afra (Skripsi-UIN Walisongo,2017),15. 


































PRAKTIK PAID PROMOTE PADA AKUN INSTAGRAM @PSMUINSA 
 
A. Gambaran Umum PSM UIN Sunan Ampel Surabaya 
6. Sekilas Tentang UKM Paduan Suara UIN Sunan Ampel Surabaya 
 
Unit Kegiatan Mahasiswa (UKM) Paduan Suara UIN Sunan 
Ampel Surabaya adalah sebuah Organisasi Mahasisa intra kampus 
yang secara struktural berada di bawah naungan kantor pusat bagian 
Kemahasiswaan UIN Sunan Ampel Surabaya, yang mana dalam 
organisasi ini berisikan aktifitas dan berbagai agenda kegiatan yang 
mencetak anggota yang kreatif dalam bidang kesenian, menguasai 
teknik-teknik vocal dan menguasai alat musik, baik alat musik klasik 
maupun modern. 
Dalam kegiatan ini, UKM Paduan Suara UIN Sunan Ampel 
Surabaya menjadikan seni sebagai media untuk berdakwah dan 
belajar, sebab dengan kesenian agama lebih mudah memasyarakat dan 
terdapat banyak ilmu di dalamnya. Kesenian juga merupakan sebuah 
media untuk berinteraksi dan sebagai sarana pembangunan yang 
terpatri dalam wujud kecintaan kita terhadap kebudayaan nusantara, 
sehingga kegiatan tersebut dapat tercapai sesuai dengan apa yang kita 
cita-citakan dalam kesenian khususnya di Paduan Suara. Tim UKM 
Paduan Suara UIN Sunan Ampel Surabaya juga telah beberapa kali  


































mengukir prestasi  dibidang perlombaan olah vocal maupun 
kesenian yang lain.  Prestasi itupun beragam mulai tingkat Nasional, 
sampai Internasional. 
7. Sejarah PSM UIN Sunan Ampel Surabaya 
Paduan Suara Mahasiswa (PSM) UIN Sunan Ampel Surabaya 
didirikan pada tanggal 15 Januari 1988. Berawal dari paduan suara 
yang terbentuk dari beberapa fakultas di lingkungan kampus. 
Kemudian atas usulan para pejabat kampus untuk menggabungkan 
menjadi satu, maka terbentuklah Paduan Suara yang dinaungi 
langsung oleh Universitas. Selanjutnya Paduan Suara UINSA menjadi 
salah satu UKM (Unit Kegiatan Mahasiswa) yang berada di bawah 
naungan Dewan Eksekutif Mahasiswa (DEMA) dan dalam 
pengawasan Wakil Rektor III Bidang Kemahasiswaan.1 
8. Visi Misi PSM UIN Sunan Ampel Surabaya 
a. Visi 
“membentuk Mahasiswa yang Kreatif, Dinamis dan Berjiwa 
Seni”2 
b. Misi 
1) Mempererat silaturahmi antar mahasiswa. 
2) Memberikan kontribusi bagi perkembangan dan kemajuan UIN 
Sunan Ampel Surabaya. 
                                                 
1 Psmuinsa, Tentang Kami https://psmuinsa.wordpress.com/tentang-kami/ (diakses pada tanggal 
16 Mei 2019) 
2 Psmuinsa,Visi-Misi https://psmuinsa.wordpress.com/visi/ (diakses pada 16 mei 2019) 


































3) Mengembangkan minat dan bakat mahasiswa untuk dapat 
dipublikasikan dalam dunia kesenian. 
4) Mempersiapkan sumber daya mahasiswa guna medukung 
kemajuan global.3 
9. Kegiatan UKM Paduan Suara Mahasiswa UIN Sunan Ampel 
Surabaya 
Kegitan yang ada di dalam UKM Paduan Suara Mahasiswa 
sangat beragam karena memiliki beberapa kegiatan diantaranya: 
a. Kegiatan Rutin 
Kegiatan rutin terdiri dari beberapa pelatihan yang di 
laksanakan satu minggu sekali setiap hari rabu seperti pelatihan 
olah vocal, pernafasan, artikulasi dan solfigio, membaca notasi 
angka dan notasi balok, pelatihan Piano atau Kyboard, Qasidah 
Rebana dan Peletihan lagu-lagu Nasyid. 
b. Event-event Intra dan Ekstra 
Selain pelatiahan rutinan yang di lakukan oleh anggota 
UKM Paduan Suara. yang telah di susun kepengerusan setiap 
tahunnya, demi mencapai target dan skill yang di dapatkan saat 
mengikuti UKM Paduan Suara. juga memiliki kegiatan- kegiatan 
yang harus di ikuti yang telah di tetapkan  oleh Lembaga seperti 
mengikuti upacara hari besar Nasional, mengisi acara dalam setiap 
wisuda, mengisi pengukuhan guru besar, Dies Natalis, PPKMB 
                                                 
3 Ibid. 


































atau PBAK, dan mengisi acara Lustrum (Aneversary Lembaga 
dalam 5 tahun sekali). Kegiatan ekstra yang sering di ikuti seperti 
mengisi penampilan atas undangan-undangan berbagai perguruan 
tinggi di Jawa Timur, mengisi acara organisasi kemasyarakatan 
(GP Ansor, Pemuda Pancasila, Gapegnas, Gapegsi, dan organisasi 
lainnya), Mengisi beberapa acara partai politik beserta para 
pejabat menteri di Jawa Timur, dan mengisi acara-acara yang di 
undang tampil Bersama artis maupun mengikuti festival lomba 
paduan suara nasional maupun internasional. 
c. Kegiatan Tahunan UKM Paduan Suara Mahasiswa UIN Sunan 
Ampel Surabaya 
Selain kegiatan rutinan dan mengikuti event-event internal 
maupun eksternal UKM Paduan Suara UIN Suanan Ampel 
Surabaya memiliki kegiatan tahunan seperti. Uinsa Choir 
Audition atau penerimaan anggota baru, Studi banding, Training 
paduan suara, Uinsa  Student Choir Festival (USCF) dan Konser 
tahunan Rapsodi Pertiwi yang selalu di manfaatkan oleh panitia 
acara untuk di jadikan ajang mencari pemasukan untuk kegiatan 
terebut yaitu dengan membuka jasa Paid Promote atau ikan berbayar 
dalam Instagram. 
1) Event Uinsa Student Choir Festival (USCF), Training Paduan 
Suara (TRAPARA) dan konser Rapsodi Pertiwi 
a) Uinsa Student Choir Festival (USCF) 


































Merupakan lomba yang di adakan oleh UKM 
Paduan Suara UIN Sunan Ampel Surabaya dalam setiap 
tahunnya yaitu antara di bulan Agustus dan September. 
Dimana event tersebut merupakan agenda tahunan yang 
harus di laksnakan demi menunjang pengalaman anggota 
paduan suara di bidang kepanitiaan dan menyelenggarakan 
event-event besar yang cakupannya tidak hanya di ikuti 
oleh internal kampus akan tetapi untuk cakupan wilayah 
yang ada di jawa timur.  Lomba yang di selenggarakan oleh 
kepanitiaan USCF.4  
Awal mula di gagas dan di laksanakan USCF pada 
tahun 2014 dengan nama dan kategori yang di 
perlombakan sangat beragam. Tahun 2014 dengan nama 
festival qasidah rebana dan musik jalanan se-Jawa Timur. 
Kategori yang di lombakan yaitu. Qasidah rebana ibu-ibu 
dan remaja, musik jalanan. Tahun 2015-2017 dengan nama 
Festival Qasidah Rebana, Vocal Grup dan Paduan Suara 
se-Jawa Timur. Kategori yang di lombakan yaitu. Qasidah 
rebana ibu-ibu dan remaja, Vocal Grup dan Paduan Suara. 
Tahun 2018 dengan nama Uinsa Student Choir Festival 
(USCF). Kategori yang di lombakan yaitu, Paduan Suara, 
Qasidah Rebana dan Singing Competition. Uinsa Student 
                                                 
4 Firza, Wawancara, Surabaya, 20 Mei 2019 


































Choir Festival (USCF).  yang telah di tetapkan nama 
festival tersebut tidak akan berubah kembali, sekalipun 
jenis lomba yang di lombakan akan terus berkembang. 
b) Training Paduan Suara (TRAPARA) dan Rapsodi Pertiwi 
Training Paduan Suara (TRAPARA), merupakan 
agenda pelatihan anggota baru, yang dimana training 
tersebut ada Training Paduan Suara alam materi yang di 
kenalkan yaitu materi-materi pelatihan harian yang 
kemudian akan di perdalam di Trainig Paduan Suara Ruang 
seperti pelatihan olah vocal, pernafasan, artikulasi dan 
solfigio, membaca notasi angka dan notasi balok, pelatihan 
Piano atau Kyboard, Qasidah Rebana, Peletihan lagu-lagu 
Nasyid serta pelatihan lagu-lagu yang akan di tampilkan 
saat penutupan Training Paduan Suara yaitu dalam acara 
konser Rapsodi Pertiwi.  
Konser Rapsodi Pertiwi Merupakan konser tahunan 
sekaligus pengukuhan anggota baru yang telah di training 
selama satu bulan yang disaksikan oleh orang tua wali 
anggota baru dan tamu undangan dari UKM Paduan Suara 
Universitas Se- Jawa Timur. bahkan dari luar jawa timur 
pun hadir menyaksikan konser tahunan tersebut. maka dari 
kedua event  tersebut setiap kepanitian membuka jasa Paid 


































Promote yang dirasa akan memberikan masukan keuangan 
pada setiap kegiatan.5 
10. Perkembangan Paid Promote dan akun Instagram @psmuinsa 
Akun Instagram @psmuinsa dibuat pada tanggal 25 Desember 
2014 berawal dari sebuah akun media sosial Facebook yang bertujuan 
untuk memperlihatkan eksistensi Unit Kegiatan Mahasiswa (UKM) 
paduan suara Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya secara 
luas. Baik membagi informasi kegiatan yang akan dilaksanakan 
maupun yang telah di laksanakan.6 
Admin akun Instagram @psmuinsa di pegang oleh kepengurusan 
Bidang Humas dimana pemegang akun saat ini terdiri dari Mas Nur 
Zubaidah sebagai kordinator dan di bantu oleh anggotanya Syafiq 
Yusab Ibrahim, Oqik Suherlan, Siti Alamiyah, Valla Nirwana, dan 
Neyli Deva Rizkiyah. Mereka lah yang bertugas mengupload dan 
menyebarluaskan sebuah kegiatan di media sosial seperti Facebook, 
Twitter, Youtube dan khusunya Instagram.7 
Dari berbagai kegiatan UKM Paduan Suara terdapat beberapa 
kegiatan tahunan yang sangat besar dan dapat dikembangkan ke 
dalam dunia bisnis dengan membuka jasa Paid Prmote pada 
Instagram, demi mendapatkan pemasukan keuangan untuk kegiatan 
                                                 
5 Firza, Wawancara, Surabaya, 20 Mei 2019. 
6 Mas Nur Zubaidah, Wawancara, Surabaya 22 Mei 2019. 
7 Mas Nur Zubaidah, Wawancara, Surabaya 22 Mei 2019. 


































tersebut seperti Uinsa Student Choir Festival se-Jawa Timur dan 
konser tahunan Rapsodi Pertiwi.  
Jasa Paid Promote pertama kali dibuat 06 Juni 2018 pada 
kepantiaan Uinsa Student Choir Festival (USCF) se-Jawa Timur 
tahun 2018. Kepanitiaan tersebut di ketuai oleh Syafiq Yusab Ibrahim 
dan memiliki beberapa Devisi yang terdiri dari Badan Pengurus 
Harian (BPH) seperti Sekertaris dan Bendahara, Devisi Peralatan 
Rumah Tangga (PRT), Devisi Protokoler, Devisi Humas, Devisi 
Keamanan, Devisi Dokumentasi, dan Devisi Pendanaan sebagi 
pemegang tanggung jawab secara penuh dalam membuka jasa Paid 
Promote yang bekerja sama dengan Bidang Humas yang memegang 
akun instagram @psmuinsa untuk melakukan postingan membuka jasa 
Paid Promote. 8 
Selang waktu beberapa bulan pada kepanitiaan Training 
paduan suara dan Konser Tahunan Rapsodi Pertiwi yang di ketuai 
oleh Bayu Candra Pamungkas membuka kembali jasa Paid Promote 
karena telah merasa sukses dan menguntungkan hingga tembus 
sebesar jutaan rupiah  saat membuka jasa Paid Promote Uinsa Student 
Choir Festival 2018.9 
  
                                                 
8 Syafiq, Wawancara, Surabaya  23 Mei 2019. 
9 Bayu, Wawancara, Surabaya, 25 Mei 2019. 


































B. Mekanisme Paid Promote pada akun Instagram @psmuinsa 
Dalam setiap kepanitiaan kegiatan PSM UIN Sunan Ampel 
Surabaya, yang membuka jasa Paid Promote pada Instagram 
menggunakan mekanisme menggabungkan jumlah follower dari akun 



















Gambar  3.1 
Mekanisme Paid Promote pada akun Instagram @psmuina 
                                                 
10 Bayu, Wawancara, Surabaya 27 Mei 2019.  
 




Rapat Rancangan Membuka Jasa Paid Promote Uinsa 
Student Choir Festival dan Rapsodi Pertiwi 
Dibuatlah Pamflet Promosi Paid 
Promote  oleh panitia. Kemudian 
posting di instagram @psmuinsa dan 







































1. Jumlah Follower jasa Paid Promote pada kepanitiaan Uinsa Student 
Choir (USCF) dan Rapsodi Pertiwi 2018. 
a. Uinsa Student Choir (USCF) 2018.11 
Jumlah Follower akun @psmuinsa sebanyak 1.819 
kemudian di tambahkan dengan 108 akun aktif  personal panitia 
dengan jumlah follower 9.8181 Follower jadi total yang 










Gambar  3.2 






                                                 
11 Siti Alamiyah, BjrAAn6AHZW https://www.instagram.com/p/BjrAAn6AHZW/ (diakses pada 
tanggal 28 mei 2019) 


































b. Rapsodi Pertiwi 201812 
Jumlah Follower akun @psmuinsa sebanyak 1.819 
kemudian di tambahkan dengan 80 akun aktif  personal panitia 
dengan jumlah follower 8.8181 Follower jadi total yang 
keseluruhan Follower sebanyak 90,181 Follower  
Gambar 3.3 
Pamflet Promosi Jumlah Follower Rapsodi Pertiwi 2018 
 
Setelah menggabungkan jumlah follower kemudian panita 
membuat pamflet yang akan di post oleh akun @psmuinsa dan akun 
keseluruhan panitia agar pembukaan jasa Paid Promote dapat muncul 
di eksplore berita Instagram dan dapat di lihat seluruh follower 
@psmuinsa dan follower akun pribadi seluruh panitia. dan dapat di 
                                                 
12Siti Alamiyah, BqCTvlhB55F https://www.instagram.com/p/BqCTvlhB55F/ (diakses pada 
tanggal 28 mei 2019) 


































lihat oleh seluruh pengguna Instagram terutama para pemilik usaha 
Online Shop. 
Berikut ini adalah alur pemesanan jasa paid promote apabila 
ada pihak Online Shop yang ignin mempromosikan produk mereka 
lewat Paid Promote akun @psmuinsa.13 
a. Pemilik Online Shop harus menghubungi Admin @psmuinsa atau 
melalui contact person yang telah di cantumkan pada pamflet atau 
berita yang di post panitia. 
b. Setelah menghubungi pemegang admin @psmuinsa, maka pihak 
admin akan membalas berupa teks melalui chatting whatsapp yang 
berisi ketentuan dan syarat yang harus dipenuhi oleh pemilik 
online shop. 
2. Syarat dan ketentuan Paid Promote Uinsa Student Choir (USCF) dan 
Rapsodi Pertiwi 2018 
No Syarat dan ketentuan Paid 
Promote Uinsa Student Choir 
Syarat dan ketentuan Paid Promote Rapsodi 
Pertiwi 
1. Postingan berupa foto atau video 
wajib di sediakan oleh pemasang 
iklan dengan jumlah maksimal 3 
foto dan 1 video produk. 
Postingan berupa foto dan video wajib di 
sediakan oleh pemasang iklan dengan jumlah 
maksimal foto sebanyak 5 foto dan 1 video 
produk. 
2. Semua postingan di keep sesuai 
paket yang telah di pesan 
Semua postingan di keep sesuai paket yang 
telah di pesan 
                                                 
13 Mas Nur Zubaidah, Wawancara, Surabaya, 22 Mei 2019.  


































3. di posting oleh semua panitia 
USCF 2018 dengan 100.000 ++ 
Follower. 
Di posting oleh semua panitia Rapsodi Pertiwi 
2018 dengan 90.000++ Follower  
4. Foto atau video akan di posting 
setelah customer menyerahkan 
bukti pembayaran dan foto atau 
video produk kepada Contact 
Person.  
Foto dan video akan di post setelah custumer 
menyerahkan bukti pembayaran ke Contact 
Person. 
5. Customer wajib menyediakan 
Caption, Hastag dan deskripsi dari 
foto yang akan di post. 
Post akan di upload maksimah H+2 setelah 
customer menyerahkan bukti pembayaran dan 
foto produk kepada Contact Person. 
6. Uang yang telah di terima oleh 
panitia pembuat jasa Paid 
Promote tidak dapat 
dikembalikan. 
Customer wajib menyediakan caption, hastag 
dan deskripsi dari foto yang akan di post. 
7.  Uang yang telah di terima tidak dapat 
dikembalikan 
Tabel 3.1 






Pamflet Harga paket Paid Promote 
Uinsa Student Choir 2018 
Gambar 3.5 
Pamflet Harga paket Paid Promote 
Rapsodi Pertiwi 2018 


































3. Harga Paket-paket Paid Promote yang di tawarkan pada kepanitiaan 
Uinsa Student Choir Festival (USCF) dan Rapsodi Pertiwi 2018. 










1. DOREMI Satu kali snapgram Rp. 35.000 
2. REMIFA Satu kali upload foto, di keep 2 hari Rp. 80.000 
3. MIFASOL Satu kali upload foto, di keep 2 hari dan satu 
kali snapgram 
Rp. 105.000 
4. FASOLLA Satu kali upload foto, di keep 3 hari dan dua 
kali snapgram 
Rp. 140.000 
5. SOLLASI Dua kali upload foto, di keep 4 hari dan dua 
kali snapgram 
Rp. 210.000 
6. LASIDO Tiga kali upload foto,di keep 6 hari, 3 kali 
snapgram dan bonus in highlights 6 hari 
Rp. 300.000 
Tabel 3.2 
Harga Paket Paid Promote Uinsa Student Choir Festival 2018 










1. SOPRAN Satu kali instastory dan upload post 1 hari Rp. 25.000 
2. ALTO Dua kali Instastory dan upload post 3 hari Rp. 50.000 
3. TENOR Tiga kali Instastory, dua kali upload post 
selama 6 hari 
Rp. 70.000 
4. BASS Empat kali Instastory, dua kali upload post 
selama 6 hari 
Rp, 85.000. 
Tabel 3.3 
Harga Paket Paid Promote Rapsodi pertiwi  2018 



































4. Komplain-kompalin konsumen kepada panitia dan admin @psmuinsa. 
Dari kedua kepanitiaan tersebut, masih terdapat konsumen 
kompalin terhadap postingan yang kurang dari jumlah yang di 
tawarkan di awal akad. Panitia tidak secara keseluruhan memposting 
iklan dari konsumen.: 
a. Terdapat produk yang sama, pada online shop berbeda. Dipostin 
Yang seharusnya jika terdapat produk yang sama panitia harus 
memilah terlebih dahulu dan memberikan konfirmasi kepada 
konsumen. 
Berikut kutipan wawancara melalau chat personal di media 
Berikut kutipan wawancara dengan salah satu konsumen Paid 
Promote melalui media sosial whatshap. 
Penulis : Mohof maaf mengganggu, apakah benar ini 
dengan bapak Andik Putra Ramadhan? Pemilik 
akun instagram @silabus dan pernah memesan 
jasa Paid Promote USCF pada akun instagram 
@ psmuinsa? 
@silabus : Benar. Dengan saya sendiri pemilik akun instagram 
@silabus, dan benar pernah memesan jasa iklan Paid 
Promote pada akun instagram @ psmuinsa. 
Penulis : Baik bapak, terima kasih atas responnya. Disini saya 
mohon izin bertanya mengenai pelayanan yang di 
berikan oleh panitia pembuat jasa paid promote pada 
akun instagram @psmuinsa. Apakah penawaran 
yang diberikan oleh panitia sudah sesuai dengan 
akad yang di tawarkan? 
@silabus: Penawaran panita sangat menggiurkan karena jasa 
paid promote yang di tawarkan murah, akan tetapi 
panita tidak memberikan kejelasan mengenai 
postingan. apabila terdapat online shop dengan 


































produk yang sama akan di iklankan atau di posting 
dalam waktu yang sama, seperti produk yang saya 
iklankan adalah jasa sablon poliflex teranya dalam 
satu waktu iklan saya sama dengan pemilik akun 
@IS.Custom dan sama-sama jasa sablon poliflex 
tanpa memberikan konfirmasi secara jelas kepada 
pemesan iklan. Hal tersebut tidak sesuai dengan 
syarat dan ketentuan yang di buat oleh panitia, 
kemudian postingan tidak memenuhi apa yang telah 
di tawarkan dalam iklan dan pamflet yang di posting 
di akun @psmuinsa, dalam promosi akan di posting 
oleh 100 lebih akun aktif akan tetapi iklan yang saya 
pesan hanya terdapat 67 postingan panita .14 
 
Berikut Dokumentasi Screenshot produk yang sama di 
iklankan dalam waktu yang sama, serta postingan yang kurang dari 
akad yang telah di sepakati yaitu 100++.  Akan tetapi hanya 
terdapat 67 postingan. pemilik akun online shop  dengan postingan 












Produk sama di posting di hari yang sama 
                                                 
14 Andik, Chatting Whatsapp dengan konsumen Paid Promote, Pada tanggal 22 April 2019. 



































b. Jumlah postingan tidak sesuai dengan tawaran yang di sepakati di 
awal akad. Dari yang di tawarkan akan di posting oleh 100 lebih 
akun yang aktif, tidak semua panitia memposting iklan tersebut. 
Hal itu bisa di ketahui melalui hastag yang di upload oleh panitia. 
Penulis : Mohof maaf mengganggu, apakah 
benar ini dengan bapak/ibu Pemilik 
akun instagram @Twentytwo dan 
pernah memesan jasa Paid Promote 
Rapsodi Pertiwi 2018 pada akun 
@psmuinsa ? 
@Twentytwo : Benar, saya pemilikik akun tersbut. Dan 
pernah menyewa jasa paid promote pada 
akun instagram @psmuinsa. 
Penulis : Terima kasih bapak/ibu. setelah saya 
bertanya kepada admin @psmuinsa akun 
@twetytwo atas nama pemesan bapak 
Ilhaq dari garut apakah benar merasa 
dirugikan dari jumlah postingan panita 
yang tidak memenuhi pada kesepakatan di 
awal ? 
@twentytwo: Betul. admin membuat iklan sangat 
menggiurkan harga jasa Paid Promote yang 
murah akan tetapi setelah saya memesan, 
alhasil yang di janjikan akan di posting 
oleh 100 admin lebih ternyata sangat 
banyak yang tidak mengupload iklan saya. 
Sudah meminta keberatan dan minta di 
posting sisa yang belum terpenuhi, akan 
tetapi tidak ada respon sama sekali.15 
 
c. Berikut adalah dokumentasi Screenshot dari akun Instagram 
pemilik online shop. Postingan yang kurang dari 80++ yang di 
                                                 
15 Masfu, Chatting Whatsapp dengan konsumen Paid Promote, Pada tanggal 22 April 2019. 













































                                                 
16Kumala, Inanda, Wawancara. Surabaya 28 Mei 2019.  
Gambar 3.7 
Produk Online Shop Kurang Postingan 
Gambar 3.8 
Produk Online Shop Kurang Postingan 


































PAID PROMOTE PADA AKUN INSTAGRAM @PSMUINSA DALAM 
PRESPEKTIF HUKUM EKONOMI ISLAM 
 
A. Analisis Praktik Paid Promote pada akun Instagram @psmuinsa 
Akun @psmuinsa yaitu sebuah sosial media organinasi intra 
kampus yaitu Unit Kegiatan Mahasiswa (UKM) Paduan Suara UIN 
Sunan Ampel Surabaya. Yang dimana akun tersebut gunanya untuk 
memberikan informasi dan mempromosikan kegiatan di media sosial 
UKM ini.  
Selain itu akun @psmuinsa membuka jasa Iklan Berbayar atau 
Paid Promote pada event-event tahunan seperti Uinsa Student Choir 
Festival (USCF) dan Rapsodi Pertiwi. Praktik paid promote yang 
dilakukan oleh panitia yaitu dengan menggunakan sistem gabungan 
follower yang di tawarkan kepada para konsumen melalui promosi di 
instgram @psmuinsa yang kemudian akan di posting pada akun 
@psmuinsa dan akun personal seluruh panitia. 
Berikut ini merupakan pemesanan jasa paid promote. 
1.  Pemilik Online Shop menghubungi Admin @psmuinsa atau melalui 
contact person yang telah di cantumkan pada pamflet atau berita 
yang di posting panitia.  
2. Setelah menghubungi admin @psmuinsa, maka pihak admin akan 
membalas berupa pesan teks melalui chatting whatsapp yang berisi 
syarat dan ketentuan yang harus dipenuhi oleh pemilik online shop. 


































3. Sebelum produk di iklankan oleh panitia dan admin, konsumen atau 
online shop terlebih dahulu harus membayar sesuai paket-paket yang 
di pesan melalui transfer ke no rekening admin berikut dengan 
mengirim bukti transfer. 
4. Panitia dan admin @psmuinsa akan memposting iklan konsumen 
beserta caption yang telah dikirim. Akan di tandai kepada akun 
pemilik online shop iklan tersbut sesuai dengan paket yang di pesan. 
Paid promote yang di tawarakan @psmuinsa tergolong murah 
dengan jumlah follower yang di tawarkan, sehingga sangat banyak online 
shop yang memesan jasa tersebut. Akan tetapi masih terdapat komplain 
dari konsumen terhadap jumlah postingan yang tidak sesuai dengan yang 
di tawarkan oleh panitia. 
Dari kejadian diatas dapat di analisis bahwasannya praktik paid 
promote yang di lakukan panita event dan admin @psmuinsa belum bisa 
memberikan kepercayaan terhadap konsumen seutuhnya. Dan masih 
belum berjalan dengan baik, karena masih ada beberapa hal yang di alami 
pihak konsumen tersebut. 
 
B. Analisis Praktik Paid Promote pada akun Instagram @psmuinsa dalam 
Prespektif Hukum Islam 
Transaksi antara pemilik Online Shop dengan akun @psmuinsa 
dapat di deskripsikan sebagai berikut: pemilik Online Shop menyewa 
kepeda admin akun Instagram @psmuinsa untuk mempromosikan produk 


































dengan cara Paid Promote. Transaksi seperti ini dalam Hukum Ekonomi 
Syariah disebut dengan akad Ija>rah. 
Untuk memenuhi kehidupannya, manusia selalu berusaha sesuai 
dengan kemampuannya dengan cara bermuamalah.1 Salah satu kegiatan 
muamalah yang dilakukan UKM Paduan Suara UIN Sunan Ampel 
Surabaya yaitu dengan membuka jasa Paid Promote atau iklan berbayar 
pada setiap kegiatan besar dengan memanfaatkan teknologi informasi 
Instagram. 
Hubungan antara admin @psmuinsa dengan konsumen dalam 
Hukum Ekonomi Syariah bisa dimasukan kedalam akad Ija>rah. Ijab qabul 
yang dilaksanakan secara tidak langsung yaitu melalu chatting di 
wharsapp. Disana terjadi kesepakatan antara admin akun @psmuinsa dan 
konsumen tentang penggunaan layanan jasa Paid Promote di akun 
Instagram @psmuinsa, dari pihak admin akan mengirim teks berupa 
ketentuan dan syarat yang harus dilaksanakan oleh konsumen selama 
menggunakan jasa Paid Promote tersebut. Selain itu, ada waktu yang 
mengikat antara kedua belah pihak (selama pengiklanan sesuai paket yang 
di sewa oleh konsumen). 
Kesesuaian pelayanan jasa Paid Promote pada akun @psmuinsa 
dengan ketentuan Hukum Ekonomi Syariah. Dalam kaidah fiqh 
disebutkan bahwa: 
 
                                                 
1 Barmawie Umary, Fiqh Ibadat Muamalah dan Munakahat (Solo: CV. Ramadhani,1986),115. 


































 ٍلِْيلَدِب َّلاِإ ُةَحَاب ِْلإاَو ُّلِحْلا ِتَلاَماَعُمْلا يِف ِطْوُرُّشلا يِف ُلْصَلْْا 
Artinya: “Hukum asal dalam semua bentuk muamalah boleh dilakukan 
kecuali ada dalil yang mengharamkannya” 
 
Maksud dalam kaidah fiqh diatas bahwa dalam setiap muamalah 
dan transaksi, pada dasarnya diperbolehkan seperti jual beli, sewa 
menyewa, gadai, kerja sama (mudharabah atau musyarakah), perwalian 
dan lain-lain, kecuali yang tegas-tegas diharamkan seperti mengakibatkan 
kemudharatan, tipuan judi dan riba. 
Dalam hukum islam akad Ija>rah merupakan suatu akad untuk 
mengambil manfaat dengan jalan pergantian. Terkadang suatu manfaat 
itu berbentuk manfaat atas barang, seperti menyewa tanah untuk 
dijadikan lahan perdagangan, rumah untuk ditempati,mobil untuk di 
kendarai dan terkadang berbentuk pekerjaan atau karya hasil seseorang, 
seperti karya seorang penjahit, buruh pabrik dan buruh bangunan.2 
Dalam praktik akad Ija>rah telah ditentukan rukun dan syaratnya 
agar sewa jasa tersebut sah dan tidak ada pihak yang dirugikan dalam  
perjanjian tersebut. Adapun rukun dan syaratnya Ija>rah yaitu: 
a. Dua orang yang berakad 
Kedua orang yang berakad, menurut ulama syafi’iyah dan 
Hanbilah di syaratkan orang yang baligh dan berakal. Sedangkan 
menurut ulama Hanafiyah dan Malikiyah berpendapat bahwa 
keduanya tidak harus mencapai usia baligh, anak yang baru mumayiz 
                                                 
2 Ibid..,236 


































pun diperbolehkan melakukan akad Ija>rah hanya pengesahannya perlu 
persetujuan dari walinya. 
Orang yang melakukan akad Ija>rah ada dua orang melaikan 
mu’jir yaitu orang yang menggunkan jasa atau tenaga orang lain 
untuk mengerjakan sesuatu pekerjaan tertentu. Dan musta’jir yaitu 
orang yang menyumbangkan tenaganya atau orang yang menjadi 
tenaga kerja dalam suatu pekerjaan. Dan mereka menerima upah dari 
pekerjaan tersebut. Bagi orang yang melakukan akad Ija>rah di 
syaratkan mengetahui atas manfaat barang atau jasa yang dijadikan 
akad sehingga dapat mencegah terjadinya perselisihan antara kedua 
belah pihak.3 
Pada praktik jasa Paid Promote di akun Instagram @psmuinsa 
ini yang menjadi mu’jir adalah panitia yang memegang admin 
@psmuinsa sedangkan musta’jir adalah para penyewa jasa Paid 
Promote. 
b. Sighat al-‘aqad (ijab dan qabul). 
Sighat yaitu suatu ungkapan kedua belah pihak yang 
melakukan akad Ija>rah berupa ijab dan qobul, ijab yaitu permulaan 
penjelasan yang keluar dari salah seorang yang berakad sebagai 
gambaran kehendaknya dalam mengadakan akad Ija>rah. Sedangkan 
qobul yaitu suatu pernyataan yang di ucapkan dari pihak yang berakad 
                                                 
3 Hendi Suhendi, fiqh muamalah (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2008), 117. 


































pula melaikan musta’jir untuk menerima kehendak dari pihak 
pertama.4 
Kedua belah pihak harus menyatakan kerelaanya ketika 
melakukan akad tanpa terpaksa dan harus berakal atau tidak gila, 
harus baligh dan harus benar-benar adanya keridhaan tanapa ada 
paksaan sedikitpun. 
Pada praktiknya, ijab dan qobul antara penyewa dan yang 
menyewakan jasa Paid Promote di lakukan secara tulisan melalui 
pesan teks chatting whatsapp. dan di sertai bukti notulen berupa bukti 
transfer. 
c. Upah atau (ujrah) 
Ujrah atau upah dalam akad Ija>rah harus berupa sesuatu yang 
bernilai, baik berupa uang maupun jasa yang tidak bertentangan 
dengan kebiasaan yang dilakukan. Ujrah, di syaratkan diketahui 
jumlahnya oleh kedua belah pihak yang berakad, baik dalam hal sewa-
menyewa atau dalam upah mengupah.5 
Dalam praktiknya ujrah dilakukan oleh penyewa jasa Paid 
Promote kepada admin @psmuinsa selaku yang membuka jasa Paid 
Promote di awal kesepakatan, besaran ujrah yang diberikan 
tergantung pada paket yang di pilih oleh konsumen. 
 
 
                                                 
4 Rahmat Syafi’I, Fiqh Muamalah (Bandung: CV. Pustaka Setia,2001),125. 
5 Nasroen Haroen, Fiqh Muamalah (Jakarta: Raden Jaya Pratama,2000),232-235. 



































Objek yaitu suatu dari bagian yang di sewakan atau pekerjaan 
yang akan di kerjakan. Objek dalam sewa menyewa harus di 
manfaatkan secara jelas, sehingga tidak terjadinya perselisihan di 
belakang hari, jika manfaat tidak jelas maka akad tersebut tidak sah.6 
Hal-hal yang berhubungan dengan objek akad Ija>rah yaitu: 
a) Objek Ija>rah sesuatu yang bisa di sewakan dan di halalkan oleh 
syara’ serta manfaatnya harus diketahui. Apabila objek akad atau 
manfaat dari objek tidak jelas, sehingga menimbulkan perselisihan 
maka akad Ija>rah tidak sah. 
b) Objek yang di sewakan harus terhidar dari cacat. 
c) Objek Ija>rah itu tidak boleh di serahkan dan digunakan secara 
langsung. 
d) Hendaknya dimiliki oleh orang yang menyewakan atau diijinkan 
untuk disewakan.7 
Dalam praktiknya konsumen telah menyewa jasa Paid Promote 
pada akun Instagram @psmuinsa, namun pekerjaan yang di lakukan oleh 
pembuat jasa paid promote tidak memenuhi pada syarat dan ketentuan 
yang panitia buat. Objek ijarah dalam praktik paid promote merupakan 
sebuah pekerjaan memposting iklan dari konsumen. Akan tetapi objek 
                                                 
6 Helmi Karim, Fiqh Muamalah (Jakarta: PT. Grafindo Persada, 2003),36. 







































ijarah terjadi kecacatan dalam pekerjaan tersebut yaitu rukun dan syarat 
akad ijarah belum terpenuhi. 





































Pembahasan dari Bab I sampai Bab IV, penulis dapat memberikan 
kesimpulan  sebagai berikut: 
1. Mekanisme pelayanan jasa Paid Promote yang dilakukan oleh akun 
Instagram @psmuinsa dengan menggabungkan keseluruhan follower. 
Promosi berbentuk pemflet yang di post di Instagram seluruh panitia. 
Online shop yang mempromosikan produknya menghubungi admin 
lewat no whatsapp yang tertera pamflet promosi. Pihak admin akan 
mengirim teks berupa syarat dan ketentuan yang harus dipenuhi oleh 
pemilik online shop. Sebelum iklan di posting, maka pihak online 
shop harus membayar via transfer sesuai dengan paket yang di pesan. 
2. Transaksi Paid Promote dalam Hukum Ekonomi Syariah disebut 
dengan akad Ija>rah. Menurut ulama Hanafiyah, Ija>rah diartikan akad 
untuk membolehkan pemilikan manfaat yang di ketahui dan sengaja 
dari suatu zat yang disewa dengan imbalan. Dalam pelaksanaan akad 
Ija>rah admin @psmuinsa tidak memenuhi rukun dan syarat dari akad 
ijarah. Yaitu objek akad ijarah terjadi kecacatan. panitia. tidak 
melakukan pekerjaan sepenuhnya atas iklan yang iklan yang telah di 
pesan konsumen sekalipun konsumen telah membayar secara penuh. 
 



































Setelah melalui penelitian yang di lakukan di akun Instagram 
@psmuinsa tentang Paid Promote dapat memberikan saran antara lain: 
1. Seharusnya pemegang admin @psmuinsa membuat ketentuan secara 
tegas kepada seluruh panitia agar iklan yang telah di pesan oleh 
konsumen dapat di upload sesuai yang di janjikan panitia agar tidak 
merugikan konsumen dan tidak terjadi komplain yang berlebihan 
kepada panitia. 
2. Apabila terdapat komplain dari konsumen mengenai jumah iklan 
yang di upload panitia seharusnya panitia memberikan ganti rugi atau 
di iklankan kembali di hari berikutnya dari kekurangan yang di 
upload panitia sebelumnya. 
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